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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Anak adalash harapan. Anak dari peradabsn manapun dia hidup, merupakan
pemilik masa depm dan pewaris sejarah jaman generasinya. Kepentingan melindungi
ansk sdalsh sama dengan kepentingan melindmmg bangsa.

Pada jaman sebelum kita misalnya dalam kieah-kisah para Nabi dan Rasul yang
sering membela kepentingan dan hak mnak. Seperti pada tarikh Nabi Muhammad dan
Nabi Musa yang telah membebaskan sejarah dari kebiasaan kaunmya yaitu membunuh
anak hidup-hidup. Misi kenabian Muvhammad ini ternyata mampu membalikkan
kebiasamn jahiliah yang tidak melindungi anak..

Dewasa ini perlindungan hak-hak anak telah menjadi bagian program
masyarakat internasional, ILO seperti yang di kutip Sofiam (1997:59) balwa sejak awal
berdiringa ILO telah mengendalikan masalash pekerja ansk dalam prezmbule
konstitusinys. Baru pada tabnm 1990 ILO mempunvai program khusus yang secara
sistematis menanggulang) pekerja anak yam yang di kenal dengan International
Programme on Ellimination of Child Labowr (IPEC). Program imi di dubung oleh
pemerintah Jerman, Spamyol, Belgin, Amerikn Serikat dan Permmcis. Di Indonesia,
program IPEC dimulai talnm 1991 setelsh di tandatanganinya MOU antara Direktur
Jenderal ILO dengan Menteri Tenaga Kerja RL

Agenda petiindungan anak dan pekerja anak ini telah masuk dalam ketentuan
hukum internastonal. Pada talun 1990, konvensi PBB tentang Hak-Hak Anak (United
Nations Convention on The Right of The Child) telah disetujui dan dalam jangka wakiu
S tahum telah diratifikasi oleh 167 negara. Perlindungan anak dalam perspektif global
geperti yang di maksudkan dalam konferensi PBB ini adalah berusaha mengalihlan
perhatian secara radikal model pembangunan negara-negara di dunia. Memuut Unicef,
sudsh tiba wakhmya untuk menetapkan kebutuhan dan hak-hak anak pada pusat strategi
pembangunan (Sofian, 1997:60)
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Fenomena pekerja anak atau anak di paksa bekerja bukan hanya pennasalahan
di negara miskin saja, namun juga permasalaban seluruh umat mamusia. Seperti yang
ada dalam UNICEF Laporan Talmman situasi ansk-anak di dunia pada fahun 1997 yang
bekerja pada kondisi membahayakan dapat di temmi dari negara-negara di seluruh
dimia Di Malaysia anak-anak dapat bekerja hingga 17 jam per hari di perkebunan
karet, di Republik Persatuan Tanzania, anak-anak memetik kopi sambil menghirup
pestisida. Di Portugal, anak-snak umur 12 tabun menjaleni kerja berat, di Maroko
duduk berjam-jam di bayar murah, di Filipina anak {aki-laki muda menyelam dengan
kondigi membahayakan

Eondigi ini bertambah parah dengan adanya krisis moneter yang melanda
beberapa negara berkembang termasuk Indonesia. Krisis moneter yang terus mencrus
i telah mempengaruhi harga kebutuban pokok. Naiknya harga sembako juga felah
mengakibatkan harga kebutuhan sehari-hari juga naik, sedangkan pendapatan
masyarakat tetap. Hal ini membuat kondisi keluarga miskin atan pra sejahtera semukin
parah. Imbas dari krisis ini juga di rasakan oleh amak-anak keluarga miskin tersebut
Mereka di timtut untuk terlibat secara langsung untuk membantu mencari nafkah
tambahan bagi keluarganya agar kebutuhan keluarga tetap dapat terpenuhi. Fondisi ini
sangatlah dilematis sebab di satu pihak ingin menghapus keberadaan pekerja anak
namun di pihak lain anak bekerja merupakan tmtiutan agar mereka dapat makan dan
meneruskan hidup.

Secara empirik Gootar dan Kambur seperti yang di kotip Sujante (1999)
mengungkapkan bahwa banyak bukti yang memmjukkan tentang keterlibatan anak-anak
dalem aktifitas ekonomi baik sektor formal maupun informal yang terlaln dini nken
cenderung rawmn eksploitasy, terkadung berbahaya dan membahayakan fisik, psikelogis
dan sosiologis anak. Seperti yang dikatakan Woodhouse, Area Representative Unicef
wnfuk Indonesia dan Malaysia babwa i1su sentral pekerja mnak di Indonesia termasuk di
Propinsi Jawa Timur bukan terletak pada pekerjaannya, tetapi pada pengaruh negatif
akibat terlaln dimi bekerja, termasuk kurangnya kesempatan anak-anak it memperoleh

pendidikan.
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Ada asumsi bahwa anak menjadi pekerja itu di sebabkan oleh beberapa kondisi
yang memaksanya untuk berlindak, terlepas itu kondisi ymg bemnilai positif atan
negatif Mereka berkeyakinan untuk mencari alternatif yang lebih baik dan berusaha
untuk merubah dirinya pada kondisi yang di rasa lebih maju. Berbagai resiko dan
periakuan yang merugikannya tetap ia hadapi karena ada harapan dan keinginan yang di
capainya. Sayang si kecil yang pwirya kemavan tersebit di perdaya oleh banyak pihak
yang justru semakin memperberat baik itu di sengaja atau tidak.

Banyak pihak yang memandang keberadaan anak bekerja itu sebagai suatu
dilema yang sulit pemecahannya. Jika anak di biarkan bekerja lemyata banyak pihak
yang di rugikan baik anak itu sendiri atau negara sebagai proses pembentukan generasi
yang di persinpkan intuk memegang kepemimpinan bangsa Sedangkan bila di larang
bekerja dengan sendirinya mereka tidak dapat membantu meringankan beban orang
tuanya padahal kebutmhannya mendesak untuk segera di penuhi. Sunggoh persoalan yang
berat. Di safu sisi jika dilarang akan merugikan jika diperbolebkan juga
dirugikan. Pada askhimya pekerja snak menjadi dilema bagi negera maju dan
berkembang.

Drari data Yayasan Paramitra Jawa Timr di Jember bahwa terdapat sekitar 225
anak jalanan itu sendiri terbagi dalam beberapa kommmitas yaitu komunitas penjual
koran, penyemir sepatu, pedagang asongan, pengamen dm pengemis yang tersebar di
perempatan lampu merah, stashm, terminal dan RSUD Dr. Soebandi Jember. Kondisi
ansk jalanan ini paling rawan baik dari eksploitasi (orang dewsnsa atan secara
ekonomi) dan juga keselamatan saat kerja. Sebab mereka tidak pernah memakai alal
pelindung saat bekerja di mana hampir tiap hari menghinyp zat kimia dari kendaraan
wimum. Hal ini semakin di pesrparab dengan tidak adanya sturan hulonn yang mengatur
lentang keberadaan pekerja anak terutama yang bekerja di sektor informal (Mustain,
1999:14-20).

Adspun data Depdikbud memmjukkan 6,5 juta ansk usia 6-15 twhun tidak
sekolah (putus sekolah), selain itn menurut Sensus Ekonomi Nasional (Susenas) talwm
1989 sebanyak 6,55 juta anak usta 7-15 tahun berkeliaran di luar gekolah dan di

perkirakan mereka aktif secara ekonomi. Kelompok ini hanya mempunyai dva pilihan,

A R S
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menganeety atan bekerja. Bagl anak-anak yang memasuki dunia kerja baik sektor
Formal ataspun inforal acapkali persoalan membelitnya (Yogya Post, 27/7/1996).

Survey yang di lakukan oleh DEPSOS dan UNDP dalam proyek penanganan
anak-gnuk jalanan talun 1996 menunjukkan 35 % anak bekerja di jalanan, 15 % hidup
di jalan, dan 50 % beresiko tinggi menjadi moak jalenan  Angka-angka i
menggambarkan bahwa anak memeriukan perhatian yang lebih dari berbagai pihak
untuk turut bergerak membantu meringanican pendeﬁlnm yang di alaminya Paling tidak
perlaluan adil seperti yang di terima pekerja dewasa Perlindungan hulum atus
eksploitasi baik berupa tenaga ataupun kemerdekaan serta kemauan dari berbagai pihak
yang mengancam keselamatannya (Warta, No. 12 Tahun IV 1999).

Perhatian ILO/PEC dan organisasi lain seperti UNICEF terhadap pekerja anak
bukan terhadap kegiatan kerja itu sendiri karena disadari bahwa anak yang bekerja
bukan hanya monopoli dunia ke tiga atan golongan ekonomi lemah. Pada tiap-tiap
budaya ada pekerjnan-pekerjaan terfentu yang memang dianggap penting untuk di
kenalkan pada anak sehingga mereka belajar berbagai hal yang di anggap pengting
dulam memusuki dunia dewssa (menghargai waktu, kerja sama, berhemat, tanggung
jewab terhadap orang lain dan sebagainya). Namun demikian anak yang bekerja di
angeap pada posisi yang rentan (vulnerable) untuk di perlakukan selah termasuk di
eksploitasi oleh orang-orang luin khususnya oleh orang-orang dewasa atan suatu sistem
yang memperoleh keuntungan dari tenage anak-anak (Irwanfo, 1995).

Di atas kertas aturan-sturan vang ditetapkan cukup memadai. Tetapi dalam
kenyatasnnys bahwa di tengah lrisis ekonomi yang berkepanjangan ini melgrang
keluarga miskin di pedesann agar tak memperkerjakan analmya nyaric mustahil. Anak
di auggap sebagai salah satu penyanggah ekonomi keluarga yang penting Padahal
sebenarnya mercka tak boleh bekerja karena waktu mereka selayaknya di gunakan untuk
bermain, belajar dan bergembira. Namun akibat tekanan ekonomi dan kemiskinan serts
tradisi mengakibatkan terlibamya anak dalam suate kegiatan mencari natkah.

Salah satu usahs yang dapat di lalukan anak-ansk tersebut antara lain yaifu
menjadi penjaja koran. Penjaja koran sebagai lowongan di sektor informal adatah salgh



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

waly ullernalif mereka uniuk mewmperlaliankan kelapgsungan lindupnya alan sefkedar
membanty menambah ekonomi keluargs. sektor informal i di pihh karens tidak
diluntut oleh adanya krileria-krileria tertentu seperti batasan usia, balasan suinimal
pendidikan formal, keahlian, ketrampilan dan sebagainya seperti lapangan kerja yang
adu di sektor formal.

Lebih lanjut di ungkapkan Swasono dkk (1986:10) :

*“Dalam kehidupan sehari-hari banyak lapangan kerja yang dapat di kiasifikasikan
sebagai kegiatan sektor informal seperti fukang ojck, tukang becak, buruh tani,

koli anglant, dan rebagainya Tetapi yang paling banyak mereka terjumn adalah di

bidang perdagangan seperti pedagang kaki lima, penjual koran, pedagang kecil

di pasar dan sebagainya ™.

Batasan mengenai sektor informal hingea saat ini masih banyak di
perbincangkan sebab beragamnya sektor informal variasi yang bermacam-macam
dalam penyediaan jenis pekerjaan. Menurut Dipak Mazumdar dalam Effendi (1993:93)
dikatakan bahwa sektor informal merupakan satu segmen perekonomian yang berarti
penvediaan kesempatan kerja. barang dan jasa bagi kelompok tertentu penduduk kota.
K.ebanyakan sektor informal terdiri dari angkatan kerja yang sangat muda atau sangat
tun. wanita. terbatas pendidikannva. bukan kepala rumah tangea.

Hal ini dapat penulis lihat di Terminal Tawang Alun Kabupaten Jember bahwa
terdapat anak-snak yang bekerja sebagai penjnia koran. Mereka pada umumnya
berummur sekitar 11 - 18 th dan ada di antaranya yang tidak bersekolah. Adapun alasin
mereka bekerja sebagai penjaja koran adalah untuk membantu orang tuanya mencari
nafkah. Dari sinilah penulis mengetahui bagaimana interaksi sosjal antar anak-anak

penjaja koran tersebut.

1.2. Perumusan Masalah.

Perumusan masalah mernpakan suatu hal vang penting. Perumusan masalah yang

jelas dan tegas ekan mempengaruhi kemudahan penulis dalam proses penelitian.
Seperti di kemukakan Surachmad (1990;34) bahwa masalah adalah setiap kesulitan
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yang menggerakkan mausia untuk memecahlan masalah yang di rasakan gebagai suatu
rintangan vang mesti di lalunya dengan jalan mengalasinya bila kita berjalan terue.

Perumusan masalsh merupakan kegiatan dalam penelitian yang dilnkukan untuk
diupayakan jalan keluamya untuk memberikan juwaban terhadap masalah yang sedang
dibahas.

Mengenai perumusan wasalah i telah dijelaskan oleh Nawawi (1987:36-38)
buhws masaluh dalum penelitian sedapatuya memenubi kriteria-kriteria sebagai
bertkut |

«} Masalah harus merupakan snatu yang berguna untuk dipecahkan. Kegunaan
dalam hal ini dapat ditijnjau dari segi teorilis mavpun praktis, magsudnya
dengan bersamaan bagi perkembangan ilmy pengetahuan maupun bagi
kepentingan keludupan manusia

2 Masalah harus menarik untuk dipecahkan, suatu masalah yang tidak menarik
mungkin terlalu sulit, terlalu luas, terlalu sederhana, tidak berhubungan
dengan keahlian peneliti maka akan menimbulkan juga rasa tidak puas
terhadap masalah yang diperoleh.

3. Tersedianya data yang cukup dan relevan dalam upaya memecahkan
masalah.”

Jadi permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian yaitu permasalahan yang
bergung, artinya dapat diperoleh suatu pengetahuan dari hasil pemecahannya, menarik
dan relevan dengan ussha pemecahan masalah, Sehubungan dengan hal di atns maka
dalwn penelitian ini penulis mengemukalkan masalah sebagai berikul : Interaksi sosial
menipakan habungan sosial yang dinamnis yang menyangkut hubungan antar orang per
orang anfmi kelompole dengan kelompok maupun antara orang denzan kelompek,
Hithingan yang harmonis yuitu terdapatuya penyatuan pendapat ata sikap pada masing-
masing pitiak. Sedangkan hubungan konflik yaitu hubungan yang bertnjuan melemahkan
pihak lawan tanpa memp erhatikan norma dan nilai yang berlaku.

Secard teoritis di kemulakan oleh Soekanto (1990:76) bahwa interaksi sosial
dapnt berups kerjn sama (cooperation ), persaingan (competition), dan bahkan
berbentul  pertentungan {conflict).  Suatu pertikaian mungkin merupakan suati
peqyelesaian yang akan dapat di ferima untuk sementara wakty. Proses ini dinamakan

T
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akomodasi (accomodation) dan ini berarti bahwa kedua belah pihak belum tenty puas
sepenuhnya.

Keterlibatan anak-anak dalam akdivitas ekonomi dalam arti bekerja mencari |
nafkah bila di lakukan secara proporsional dan mengikuti aturan hukum yang berlaku
barangkali persoalan ini tidak merisaukan soal latar belakang kondisi sosial ekonomi |
masyarakat yang relatif belum berkembang, peran anak sebagai salah satu sumber
penshasilan keluarga bagaimanapun tidak dapat di hilangkan begitu saja. Tetapi yang
wempriliativkan meski secara resmi pemerintah telah menerbitkan sejunlah aturan
hkum dan pemerintah telah pula menyadari tentang arti penting perlindungan bagi
anak-anak yang bekerja pammm dalam prakteknya berbagai pelanggaran tetap saja
tegjadi.

Banvak bukti yang menunjukkan bahwa keterlibatan anak-anak dalam aktivitas
ekonomi yang terlalu dini cenderung rawan cksploitasi, terkadang berbahava dan |
mengganggu perkembangan tisik, psikologis, Untuk itulah menurmt peneliti diperiukan
beberapa data dan penelitian agar mengetahui kondisi riil tentang anak yang bekerja
dimana dalam hal ini lebih di fokuskan pada anak-anak penjaja koran yang ada di
Terminal Tawang Aluu Kabupaten Jember, Pengerahan lenaga kerja anak baik di
pedesaan afau di perkotaan sebenarnya bukan hal yang baru. Sebagian masyarakat
pedesaan mengangeap sebagai suatu hal yang logis bila anak-anaknva harus ikut
bekerja untuk membantu meringankan beban orang tuanya. Anak-anak tersebut biasanya
membantu orang twanva mular dari bekerja di rumah seperti membersihkan rmmah
halaman mengasuh adik sampai membmntu kerja di sawah dan ladang adalah sebagai
hal yang wayar

Studi yaug dilakukan Sujanto dkk (Surva, 12 September 1997 hal: 9)
menemukan bahwa di kalangan masyarakat pedesasn, anak laki-laki diberi kebebasan,
bahkan ada tekanan sosial dalam kadar tertenty wnfuk segera membantu orang fuanya
mencari natkah daripada anak perempuan. Kondisi di atas tampaknya terjadi pula di
Terminal Tawang Alun Kabupaten Jember dimana anak-anak dengan wmur rata-rata

e - e
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11 - 18 tahun bekerja mencari uafkah dengan meujual koran, Untuk itulah maka dalan
penelitian ini akan di rumuskan suatu masalah yaitu :

“Bagalmana interaksi sosial antar anak-anak penjaja koran di Terminal Tawang
Alun Kabupaten Jember, yaitw meliputi kerjo sama, konflik, persaingan dan

ek prodasi ™,

1.3. Pokok Bahasan

Setiap penelitian karya ilmiah memerlukan suaty pembatasan masalah dengan
miksud untuk menghindari dari kekaburan topik bahasan sebagar akibai dari adanva
perluasan permasalahan yang ada. Dengan pembatasan masalah di harapkan agar dalam
menelaah dan pengkajian terhadap topik bahasan bisa mendalam dan tak menyimpang,
Pokok bahasan ini juga dapat di jadikan sebagai arah atan patokan dalam
mengembangkan materi yang telsh di siapkan. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan
di batasi seperti yang di uraikan di bawah ini.

Seperti yang dikatakan Sumamonugroho (1987:103) fentang pergaulan anak dan
lingkungan sosial:

“Seorang anak tidak perlu mencari nafkah untuk dirinva sendin, bahkan
selayaknya anak memerlukan usaha keluarga, orangtuanya sendiri misalnya
dengan memperoleh kesempatan pendidikan, rekreasi dan bermmin serla
sosialisasi nereka pada umunmya. Deugan demikian terjadi peran anak dalam
keduanya yakni anak sebagai anggota keluarga menjadi seorang pencari
nafkah”.

Dapat dijelaskan bahwa sesungguhnya peran anak dalam sebuah keluarga
adalali dibinbing, dibina dan diarabkan serta dididik, bukan untuk mencari nafkah bagi
keluarga tetapi sebagai bagaian dari kelvarga secaran sosial. Namun apabila
anak diarahkan untuk mencari nafkah bagi keluarga berarti telah terjadi alih perun anak
secara ekonomi, lebih-lebih bagi anak-anak yang belum waktunya untuk bekerja tetapi
mereka di pakea untuk mencari nafkah bagi kelwarganva.

Seperti yang dikatakan Kartono (1986:2) bahwa penyemir sepatu, penjaja koran

dan pekerjaan yane sejenis merupakan salah satu eksploitasi tenaga kerja anak-anak
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than kehadiran mereka erat kaitannya dengan kemiskinan Kemiskinan ini sebagai alasan
Klasik bagi kemunculan pekerja anak-anak dan remsjo. Kemudian lahir peraturan
Menteri Tenaga Ketja No 1 Tahun 1987 teutang pekerja anak dan atan remaja yaitu
anak-anak abw remaja batas usia 14 tahun yang bekerja sebagai buruh mereka boleh
bekerja dengan alasan kepepet ckonomi (Tempo, Tgl 25-09-1993:23).

Dart segi wnnr penjaja koran, wmur yang sudah selayalmya berkutat dalam
sebuah produksi adalah diatas 14 talan memurt ILO. Memirut Sensus Kependudukan di
Indonesia dikatakan balwa batas minimum umur bagi lenaga kerja anak adaleh diatas
10 tahun, tetapi secara realita bahwa tenaga kerja yvang berada di bawah usia 10 tahun
Juga banyak di temukan sedang berada di sektor informal seperti penyemir sepatu,
pemjunl rokok, penjaja koran dan sebagainya. Hal ini perlu penanganan khusus
pemerintah nga peranan anak dalam keluarga tiduk lebih dari sekedar alat produksi.
Bagi anak umur pra sekolah (kurang dari 6 tahun) dan usia sekolah (7 sampai 12
tahun) sudah sepantasnya tidak berada dalam sektor informal tersebut karena dari segi
mentalitas mereka belum siap dan dari segi sosial mereka belum pantas terjun ke dunia
kerja sebagai penjaja koran.

Sedangkan obyek yang di jadikan sasaran bagi pekerja di sektor informal
kebanyakan di perkotaan sebagai pusat yang cukup menyediakan fasilitas sosial,
ekonomi dan industri yang mengakibatkan konsentrasi sumber daya produksi. Daerah
pemasaran anak-anak pemjaja koran ini beropernsi di sekitar jalan-jalan pusat kota,
sepanjang trotoar jalan sebagai zona ekonomi yang berdekatan dengan tempat hiburan
serta bergerombol menuju pasar besar dan sekitar alun-glun, terminal, sekolah dan
jalan protokol.

Berdasarkan urmian di atas dapat disinpulkan bahwa kerja sama merupakan
salah satu proses yang utama dalam interaksi sosial. Kerja sama di sini dimaksudkan
sebagai suatu kerja sama antar penjaja koran dalam menjalankan aktivitasnya seperti
bertukar informasi tentang jenis majalah atau koran, pinjam meminjam barang dugangan
{koran), pembagian wilayah kerja dan membantu menjualkan koran. Sedangkan untulk
persaingan yang di teliti adalah apakah ada persaingan harga di antara mereka, bentuk

persaungan dan strategi penjualan koran
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Untuk konflik di sini bisa meliputi konflik fisik {berkelahi) dan konflik non
fisik (bertengkar atan adu nwlut) dalam kaifannya menjalankan aktifitasnya. Dalam
konflik ini menunjukkan ketidaksesuaian antara penafsiran dengan maksud pihak-pihak
yaig berinteraksi sehingega menghasilkan ketidakserasian Repentingan yang ingin
dipenuhi. Adapun konflik yang bersifat non fisik seperti pertengkaran, mengumpat,
mencemooh, menghina dan  saling memfitnah yang  discbabkaa oleh  adanya
kesalahpahaman dan adanya peremngan. Sedangkan  konflik yang mengarash pada
terjadinya kontak fisik seperti memukul, baku hantam, dan lain-lain yang akhimya
mengakibatkan terjadinya perkelahian.

Untuk akomodasi sebenarmnya merupakan suvatu cara umnfuk menyelesaikan
perfentangan tuwipa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tdak kehilangan
kepnibadianmya. Tidak selamanya akomodasi berhasil sepenubnya. Setelah tercapai
stabtlitas mungkin masih ada benih-benth pertentangan yang luput diperhitungklan
gehingga dapat menimbulkan pertentangan baru. Dalam keadaan demnkian adalah
penting dalam proses askomodasi wituk memperkuat cita-cita, sikap dan kebiagaan-
kebiasaan yang terbukti mampu meredam bibit pertentangan.

Pengertiug akomodasi seperti diungkapkan Seekanto (1990:82) bahwa istilah
alconodast di gunokan dalwn dua arti yaitu untuk menunjukkan pada suatu keadaan dan
unfuk menujuklan pada svatu proses. Akomodasi vang menunjuk pada suatu keadaan
berarti ndanya suatu keseunbungan (equilibrium) dalam’ interaksi antara orang per
orang atan kelompok-kelompok manugia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial
dan nilai-nilai sosial vang berlaku dalam masyarakat. Sebagai suatu proses akomodast
menunjuk padn usaha-usaha manusia inhik meredakon pertentangan yaitu usaha-usaha
uituk mencapai kestabilan. Penjaja koran merupakan suatu lapangan kerja sektor
wformal dimana mayoritasnya terdiri dari anak-anak remaja Dalam menjalankan
aktifitasnya  sehari-hari anak-anak tersebut tak lepas dari berlwbungan dengan orang
lain vang berarti mereka melokukan proses interaksi sosial yang berlangsung antar

individu atan anar sesama anak-anak penyaja koran
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Berdasarkan pada pemikiran tersebul maka dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahu tentang mteraks) sosial antar anak-anak penjaja koran lhwsusnya yang ada
di terminal Tawang Alun kabupaten Jember. Hal ini melihat pada kerja sama, konflik,
persaingan dan akomodasi diaptara mereka Di simi periu juga diketahui latar belakang
kehidupan anak-anak penjaja koran tersebul. Ada beberapa hal yang harus diketahn
oleh peneliti antara lan umur, status dalam keluarga, jumlah saudara kandung, tingkat
pendidikan, lamanya jun kerja, cara kerja menjual korim, jenis koran ynang dijual dan
pendapatannya. Sedanghkan latar belakang orang tua anak-anak penjaja koran tersebut
yang perlu kita ketahui adalah tentang kondisi kelengkapan orang tua, jems
pekerjaannya, pendapatan dan jumiah seluruh anggota keluarganya

Dalam hal menjalankan aktivitasnya sebagai penjaja koran, yang perlu kita
ketalmi dari anak-anak penjaja Koran tersebut adalah lentang lamanya jam kerja dalam
menjajakan koran setiap harinya, cara berjualan koran (milik sendiri atan menjajakan
milik agen atau teman-teman), jenis koran apa saja yang dijual dan pendapatan rata-rata

per hart.

1,4, Tujuan dan Kegunaan Penelitinn

Sebelum melakukan kegiatan penelitian seorang peneliti perlu meneliti telebih
dalwiu wntuk menerapkan tujuen penelitian yang ingin dicapai dengan jelus agar tuk
mengalami kesulitan dalam mengumpulken data di lapangan. Mengenm tujuan
penelitian ini Hadi (1983:3) mengemukan bahwa suatu riset khususnya dalam
pengetahuan empirts pada wnwnnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan
mengyii kebenaran snatu pengetahuan. Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa
vang dimaksud menemukan adalah berusaha mendapat sesuatu untuk mengisi
kekosongan untuk kekurangan, mengembangkan berarti membahas dan menggali lebih
dalam apa vang sudah ada dan menguji kebenaran adalah jika apa yang sudab ada

masih atan menjadi di ragukan kebenarannya.
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Adapun ljuan yang ingin di capai dalam penelitian adalah ingin mengetahui
dw mendeskripsikan interaksi sosial antaru unak-anak penjaja koran yang berada di
terminal Tawang Alun Kabupaten Jember.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalal -

1. Hasil penelitian dikarapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang akan

menelifi pada obyek yang sejenis,

g

Memberi sumbangan terhadap perkembangan ilmn pengetahuan dan perhatian
terhadap kesejahterasn dan perlindungan ansk.

keilmuan dan ketrampilan peneliti sendiri.

1.5, Tinjauan Pustaka

Banyaknya anak-anak yang bekerja sebagai penjaja koran dilatarbelakangi
kondisi sosial ekonomi kelvarga yang miskin karena kwrang mampu memenuhi
kebutuhan pokok (pangan, sandang dan papan) keluarganys Sensda dengan yang
dikatakan Salim (1984:74) mendefinisikan kemiskinan sebagai larangnva pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mereka dikatakan dibawah garis kemiskinan apabila
pendapatannya tidak cukup memenuhi kebutuhan hidup yang pokok seperti pakaian,
pangan dan tempat tinggal. ;

Faktor keaduan ekonomi mempunyai kecenderungan mempengarubi keadaan
seseorang dalam bersikap. Seperti Mubyarto (1984:3) menjelaskan

“Sikap individu atau kelompok dalam masyarakat tradisonal ada kemungkinan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mengarsh pada ‘background’ mereka,
mulai dari wmir, pendidikan, ketrampilan, keadaan ekonomi, kepuasan kerja
serts tangeapin terhudap etos kerja yang dimilikinya”.

Dari pendapat di atas jelas bagi kita bahwa keluarga miskin ada kecenderungan
mengarah kepada “background' mereka sehingga tidak jarang orang fuanya dalam

keluargn miskin tersebut mengambil sikup (menyetujui) mempekerjakun anaknya.

=

3. Hasil penelitian ini merupakan kerya ilmiah yang sangat bermanfaat bagi tingkat ~
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Sebagaimana yang dislami oleh anak-anak penjaja koran di Terminal Tawang
Alun Jember dimana mereka ferpaksa bekerja sebagai penjaja koran adalah demi
kelangsungan hidup dun kelayakan hidup bagi keluarganya. Hal ini disebabkan faktor
kebutuhan dimana kita taho bahwa setiap manusia mempunyai kebutuhan. Adapun
kebutuhan yang paling utama biasa juga disebut kebutuhan pokok. Pengertian kebutuhan
pokok seprtt yang dijelaskan oleh Sumardi das Evers (1982:230) bahwa :

“Febutuhan pokok atan kebutuhan dasar atau basic human needs dapat dijelaskan

sebagu kebutuhan yang penting guna kelangsungan hidup manusia baik yang
terdirt dan kebutuhan atay konsumsi individu (makan, perumahan, pukaian)
maupun kebutulian pelayanan sosial tertentu (air minum, sanitasi, transportasi,

kesehatun dan pendidikan)”.

Sesual hal di atas maka kita mengetahni bahwa kebutvhan pokok merupakan
kebutuhan  yaug  pemenubannyn harus segora dipenuhi oleh setiap orang unfuk
kelangsungan hidupnya Disspimng kebutuban pokok atan yang primer ini ada kebuhthen
yaug Fainnya yaitu kebuiuhan selunder seperti pendapat Manullang dalam Sumardi dan
Evers (1982:45) vang menyatakan |

“Ada yang wenbedakan anta kebutuhan primer dengan kebutuhun sekunder.

Eebutthan primer adalah kebutuhan yang paling utama untuk  dapat

memperialimkan hidup seseorang seperti makan, minum, perumshan, Sedangkan

kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang diperlukan guna melenghapi
kenutuhan primer seperti alat-alat dan perabot”,

Sebagian dari sekior informal, snak-anak penjaja koran tersebut memiliki ciri-
¢iri yang melekal pada sektor informal yaitu

oo Sektor idormal memiliki ciri-ciri padat karya, produktivitasnya rendah,
pelanggannya sedikit dan biasanya miskin, tingkat pendidikan formal yang
rendal, penggunasn  teknologi menengah, sebagian pekerja keluarga,
gampangnya kelvar musuk usaha serta kurangnya dukungan dan pengaluan dari

pemerintalr”

Karena sektor informal ini dapat dimasuki oleh setiap orang vang membutulkan
pekerjaan dan penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya setelah mereka berusaha dan
gagal musuk pada sektor Inin. Banyaknya tenaga kerja yang terjun pada sekior ini
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mengakibatkan munculnya kelompok sosial yang baru sehingga pada akhirnya akan
muncul pola hubungan baru antara anggota kelompok tersebut. Bermula dari kesamaan
kepentingan inifuh akhirmya anak-anak penjaja koran melakukan interaksi sosial antar
anak-anak penjuja koran kelompok lain. Bentuk-bentuk interaksi sosial antar anak-anak
penjaja koran ini antara lain kerja sama, persaingan, konflik dan akomodasi.

Seperti yang telah diwraikan di atas bahwa kegiatan anak-anak penjaja koran
merupakan suain bentuk usaha seltor informal. Umunmya mereka vang menelami bidang
usaha i sektor informal ini tidak memiliki keshlian khwsus testapi keshiian yanug
dimiliki adalal hasil dari pengalaman selama mereka menekuni bidangnya dalam hal
int penjualan koran sehingea sangat owdah dimasuki senns orang. Seperti yang

dijelaskan oleh Wirosardjono (1985:4) yang menyatakan bahwa :

“Sektor informal adalah kegiatan ekonomi marginal (kecil-kecilan) yang

bereirikan :

L. Pola kegiatan yang tidak teratur, wakii, modal, penerimaannya.

2. Tidak tersentuh oleh peraturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh
pemerintzah.

3. Modal, omzet, peralutan, perlengkapan bissanya kecil dan diusahnkan atas
dasar hitungan harian.

4. Umumunya tidak mempunyai tempat usaha yang permanen dan terpisah dari
tempal tinggalnya

5. Tidak mempunymi keterkaitan dengan usaha Iain yang besar,

6. Umumnya welayani golongan masyarakat yang berpendapatan rendah.

7. Tudak membutuhkan skill khosus sehingga dapat menversp bermacam-macam
teniaga ketja ’

8. Umunmnya tiap usshanya mempekerjakan tenaga yang sedikit dilinglamgan
kelnarganya sendiry.

9. Tidak mengenal sistem perbankan dan pembukuan.”

Setiap individu pada dasarnya dalam kehidupan bermasyarakat tidak akan lepag
dari wdividu yang lainnya, baik yang bersifat perseorangan maupun yang bersifat
kelompok yang dilakulan melalui kontan sosial dan komunikasi. Seperti yung dikatakun
ofel Polak (1979:89) : * Interaksi sosial merupakan dasar proses sosial ying
menyangkut pada hubungan. Hubungan sosial akan berlangsung apabila terjadi interaksi
pada kedua belah piliak. Sedangkan syarat terjadinya interaksi sosial tersebut adalah

apabila ada kontak sesiul dan komunikusi.”
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Jadi suatu kehidupan bermasyarakat di dalanmuya akan selalu terjadi hubungan |
antar sesama individu sebagal anggota masyarakat. Hubungan-hubungan antar individu
terjudi karens adanya kontak den komunikasi. Hal ini lebih diperkuat oleh pendapat
wockante (1990:112), bahwa suatu interaksi sostal tidak akan terjadi apabila hdak
memenihi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan adanya kommnikasi. Kontak pada
dasamya adalah akst dan mdividu atau kelompok ditangkap oleh individu vang lan
Lebih lanjut Soekanto (1920:72) menjelaskan bahwa :

“Kontak sosial dapal bersifat positif mavpun pegaiif, yang bersifat positif '
mengarah pada kerjasama, sedangkan yang bersifat negatif mengarah pada |
persaingan bahkan konflik. Sedangkan komumikasi adalah apabila seseorang I
memberikan talsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan,
gerak-gerik badaniah ataupun sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin
disampaikan oleh orang lersebut, yang kemudian memberikan reaksi terhadap
perasaan yang disampatkan oleh irang tersebut.”

Pendapal tersebul di atas menjelaskan bahwa dalam suatu proses kommumikasi,
setiap individu selalu dituntut untuk dapat memberikan kesesuaian dalam penafsiran
terhadap apa vang disampaikan oleh individu yang lain. Penafsiran yang benar dalam
penyampaias pesan akan terjalin hubungan vang baik antar individu, bila sebalilawya
maka akan terjach suatn persmingan bahkan konflik. Jadi setiap perhatian individu
terhadap individu vang lain akan sangat diperlukan. Kemampuan individu untuk
beradaptas: dalumn suatu kelompok memungkinkan kekalnya kelangsungan hidup suvatu
kelompok. Sockanto (1990:120) mengatakan bahwa kelompok dipandang sebagai
fkumpulan orang-orang yang mau melakukan segala sesuatu, akan ietapi senantisa juga
melawan karena rasa curiga terhadap sesamanyy yang dianggap sebagai penganggn
potensial. Pendapat ini lebih menekankan bahwa terjadinya hvbungan kerjasama,
persaingan mavpun pertentungan karena scliap individu yang hidup dalam suatu
kelompok tetap memberikan perhatian terhadap segala sesuatu yang dilakukan oleh

anggota kelompok lain,

R e
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Sebagaimanga pendapat tersebut maka dengan terjadinya interaksi sosial akan |
terjadi pula kerjasama, persaingan maupun pertentangan. Adapun penjelasan mengena |
hal tersebul adulah sebugai berikut ;

1. Kerjasans,

Ferjasmna adalah merupakan suatu proses utama dalam interalsi sosial
Menurut  Adler vang dikutip oleh Sumarjono (1985:44) memberikan pengertian
kerjasama adalah sebagai berikut :

* Individu terutama merupakan mahluk sosial yang bermotif dasar minat sosial '
yung terintegrastkan ke dalam gaya hidupnya. Minat sostal membawanya
mendekal ke arah orang lam, juga dapal mengembangkan perasaan dan
perhatiomys terhadap orang lain yaitu untuk menghayati perasaan menjadi |
bagian integral duri suatu kelompok. Perasaan bersekutu dengan orang lain ini
bergitut mutual saling bekerjasama guna mencapai tojuan tertentu.” |
Menwut pendapat di atas disebutkan bahwa karena sesecrang mempuuyai
kepentingan-kepentingan yang sama dalam berusaha untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuban mereka maka timbullah suatu kerjasama Dengan adanya kepenlingan yang
sama maka anak-anak penjaja koran akan dapat bekerjasama dalam berbagai hal,
misalnya pinjam meminjam vang, koras, membantu menjajakan koren dan sebagainya.
Dengan adanya kegiatan kerjasama maka skan membuahkan rasa keakraban dan
persaudaraan diantara para anak-anak penjaja koran tersebut

Kemudian dalam prakteknya kerjasama dalam “suatv interaksi sosial akan
berkembang apabila orang dapat digerakkan ntuk mencapai hyuan bersama dan harus
ada kesadaran bersama bahwa tjuan tersebut di kemudian hari akan mempunyai
mantaat bagi sesamanya

1. Persaingan.
Persaingan merupakan suatu bentuk usaha dan perjuangan yang dilakukan dalam
rangka mencapai tujuan dengan jelas berusaha dan bersaing Taneko (1984:21)

mienyatakan bahwa :
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“Persaingan adalsh suatu perjuangan (struggle) dari pihak-pihak uituk mencapai
salah satu fujuan terientu. Suatu cirt dari persaingan. adalsh perjuangan
menymgkirkan lawan it dilakukan secara damai atau fair play, artinya selalu
menjunjung tingg batas-batas yang diharskan,”

Persaingan meliputi beberapa pihak yang melakukan persaingan, pihak-pihak
yang berkompetisi (bersaing) disebut “saingan” (rivalry). Walaupun persaingan
merupikan inferaks yang dissosiatif akan tetapi juga merupakan fimgsi vang diutarakan
oleh Taneko yang dikutip oleh Wulandari (1994:42) bahwa fingsi persaingan adalah ;

“aPersmingan boleh diangeap sebagal suafn alat pendistribusian vang tidak

SempHma;

b.Persamgan dapat membentuk sikap terfentu bagi yang melakukan
persmngan(competibon). Ketika perseorangan atau kelompok melakikan
persaitgan, biasanya akan membangun ketidaldkawanan dan sikap kurang baik
chantara mereks;

¢ Perssmgan dapul embertkan stimulasi aton rangsangan kepada setiap orang

untule melulakan prestasi yang lebih baik”,

Berkaitan dengan poin O bahwa persaingan dapat memberikan motivasi dan
rangsangan kepada settup orang untuk berbuat lebih baik dan orang lamm. Tetaps
persaingan dilakolow dengan caru yang baik dan wajar tanpa harue menjatuhkan pikak
tawsan. Prhak yang bersaing di sini harus dibedakan dengan adanya istilah dalam bahasa
Jawa “saingan™ yang berarti musub yang harus dijatubkan. Tetapi persaingan disini
diartikan sebagai pihak untuk melakukan kebaikan. .

Dalam persaingan sebagai suaty proses sosial yang dilakukan oleh suatu
mdividy mavpun kelompok terjadi tanpa mengmmakan kekerasan, tetapi dilakukan
dengan cara yaug schat dan damai. Persaingan terjadi ketika kerjasama dalam
kelompok terbentur oleh kepentingan-kepentingan pribadi dari masing-masing individu.
Sehingga kadunglala untuk memenubi  kepentingan-kepentingan pribadi ini  akan
memmbulkan persaingan.

Persaingan oleh para anak-anak penjaja koran ini timbul karena mereka sama-

sama membutuhkan konsumen sebagai pembeli yang membenikan penghasilan bagi

mereka Akan tetapi persaingan mempuryai sifil vang berbeda tergontung sispa yang
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akan bersaing, Hal ini sesuai dengan pendapat Norma yang dikutip oleh Priono
(1994:8) bahwa :

“Pada pokoknya apa yang disebut persaingan atau kompetisi ini dapat dibedakan

kedalan dua tipe yailu

L. Kompetisi personal, yaitu kompetisi yang bersifat pribadi antar dua orang:
2. Kompetisi impersonal, yaitu kompetisi pribadi yang berlangsung (bukan

antara orang-orang yang mendukung kepentingan pribadi) melainkan dua
kelompok.”

Sesuni dengan pendapat di atas bahwa persdingan yang terjadi pada anak-anak
penjaja koran adalah lebih bersifat personal antar anak-anak penjaja koran yang lain
Karena anak-anak penjagn koran hidup dalam suat kelompok sosial penjaja koran jadi
persaingan ity lebih bersifat intern antar anggota pedagang koran it sendiri.

J. Konflike
Konflik atan pertikaian adalsh suati proses dimana individu terusaha untuk
memenuhi kebutubannya dengan jalan menentang pihak lain. Konflik ini terjadi akibat

adanya kesalahfahaman di antara mereka Sesuai vang dikemukaken oleh Taneko
{1984:122) balnwa

* Pertikman dapat terjadi karenu proses interaksi, dimana penafsiran makna
perilaku tidak sesuai dengan maksud dari pihak pertama yaitu pihak yang
melakukan aksi, schingga wenimbulkan suatu keadaan dimana tidak ada
keserasian diantara kepentingan-kepentingan pihak yang melakvkan interakei.”
Perbedaun penafsiran terhadap perilaku individu lain menyebabkan terjadinya

kesalahpahaman yang kadangkala dapat menyinggung perasaan pihak-pihak lain
Berbeda dengan persaingan maka konflik lebih cenderung sebagai suatu jalan akhir bila
kepentingan-kepentingan individu telah berbenturan dengan kepentingan individu yang
lain.

Adanya kesulahiahaman disebabkan oleh perbedaan perasasa masing-masing
mdividu wnfuk memerima penafiivan dari pihak-pihak yvang lain. Jadi perasaan
metiegalg peranan vang sangat penting dalam mempertajam permasalahan yang ada
Hal im sesuai dengan pendapat Soekanto (1990:117) yang mengatakan bahwa ;
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“Perasaan memegang poeranan yang sangat penting dalam  memperiajam
perbedaan-perbedaan tersebut sedemikian rupa, sehingga masing-masing pihak
berusaha untuk meghancurkan. Perasaan tersebut biasanya berwujud amarsh dan
rasa benci yang menyebabkan dorongan-dorongan untuk melukai atan menyerang
pihak lain, atan wntuk menckan dan menghancurkan orang perorangan atau
kelompok manusia yang menjach lawan”.

4. Akonwdasi.

Akomodast adalal salah satu usaha untuk meredam dan menyelesaikan konflik
vang ferjadi antar anak-anak penjaja koran. Memuul Soekanto (1990:83) mengatakan
bubwa:  "Akomodasi  sebenmmyas merupakan sval  cara  untuk  menyelesaikan
pertentangen tanpa menghancurkan pibak lawun, sehingga lawar tidak kehilangan
kepribadiaannya™.

Farena skomodasi merupakan upaya untuk menyelesaikan konflik yang mungkin |
terjadi, sehingen kadangkala upaya ini mengalam jalan buntu untuk menyelesaikannya. ‘
Hal int sesuai dengan tipe dan situast konflik yang ada. Menurut Paul Conn yang dikutip
oleh Soekanto {1987:89-90) membagi situasi konflik menjadi dua yaitu -

“Zero-Zum conflicl dan Neo Zero-Zum conflict. Yang dimaksod dengan Zero-

Zum comflict ialah situasi konflik yang bersifat antagonis, tanpa memungkinkan

adgnya kompromi dan kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat konflik

Sedangkan Neo Zero-Zom conflict ialah situasi konflik dimana pibak-pihak

yung terlibat dalam konflik masih memungkinkan wnfuk berdinlog, kompromi
dan kerjasama”

Kalau diliint berdasarkan pendapat di atas bshwa wmumnyn konflik yang
terjadi pada anak-anak penjaja koran lebih bersifat Neo Zero-Zum conflict, dimana
koutlik yang terjacdh memungkiokan mereka untuk bekerjasama Adapun tgjuan
akomodasi menurut Soekanto (1987:95) sebagai berikut :

“1. Untuk meguangi pertentangan antwa orang perorangan uiau kelompok-
kelompok manusia sebagai akibat perbedaan faham;

2. Untuk mencegah meledaknya suatm pertentangan untuk sementara wakbu;

3. Akomodasi kadang-kadang diusahakan untuk memungkinkan kerjusama santara
kelompok-kelompok sosial yang sebagni akibat-akibat faktor-fuktor sosial,
psikolegis dan kebudayaan, hidupnya terpisah;

4. Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang terpisah™.

Lo o e
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Walaupun akomodasi berusaha menyelesaikan segala masalah yang ada sesua
tujuan akomodasi di atas, akan tetapi tidak selamanya usaha-usaha tersebut nrencapai
hyjuan yang telah ditetapkan sebelumnyn. Karena dalam setiap penyelesaian (ersebut
kndangkala ada pihak yang tertckan dan ini yang biasanya yang menjadi benih
minculnya masalah barn

Dalam mengoperasionalisastkan interaksi sosial penulis bertumpu pada konsep
interaksi sosial yang telah di uraikan sebelumnya. Interaksi sosial dalam penelitian ini
adalah hubungan timbal balik antara anak-anak penjaja koran yang dapat menimbulkan
kerja sama, perzamgan, konltlik dan akomodas;.

Fengertian interaksi sosial memuut Soekanto (1990:67) adalah :
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang menyanghu!
hubungan witara erang per orang, antar kelompok manusia maupun antara orang
per orang dengan kelompok manusia Apabila dua orang berteru, interaksi
sosial dimwlal pada saut i, Mereks saling bertegur, berjabat tangan, saling
berbicara, utun bahkan berkeluhi. Aktifitas-aktifitas semacam ini merupalan
bentnk imnteraksi sosial

Berdasarkan uraian di atas dalam hal ini interaksi sosial ini peneliti akan
melihat bagaimana kerjasama, persaingan, konflik dan akomodasi antar anal-ansk
pemjaja koran tersebut. Dalam hal kerjasama ini yang perlu dikerabui antara lain
pernal membantu menjualkan barang dagangan anak-anak penjaja koran lain, saling
membert informasi tentang jenis koran yang dijual, adanya pembagian wilaysh kerja,
saling meminjamkan barang dagangan (koran).

Dalam hal persaingan yang akan dilihal adalah adanya persaingan antar sesama
anak-anak penjuja koran tersebut, dalam hal apa persaingan tersebut terjadi dan
langkah—langkah yang di lakukan agar barang dagangan (koran) bisa laku. Untuk konflik
yang perlu diketahui adalal perselisihan dengan sesama anak-anak penjaja koran,
bentuk perselisihannya dan penyobab perselisihan tersebut. Dalam hal akomodasi jika
ada perselisihan siapa yang akan membantu menyelesaikan perselisihan tersebut,
apakah ada aturan-aturan yang harus di pahami di daerah tersebut dan memerlukan ijin
kepada siapa bila ukan menjajakan kornn di daerah tersebut.
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Di samping semua hal diatas yang tak kalah pentingnya adalah mengetahui latar
belakang kondisi orang tua anak-anak penjaja koran tersebut yaitu yang meliputi antara
lnin keadaau keluaragn seperti bapak dan ibu musih ada atay sudah meninggal atay
bahkan bercerai, perkerjanan dan pendapatan bapak, pekerjaan dan pendapatan ibu
serta jumlah sehuuh anggota keluarga yang tinggal bersama anak-anak penjaja koran
tersebut.

Sedanghan untuk pengertian anak itu sendiri disini penulis akan mengacu pada
konvensi ILO 138 yang juga telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia menjadi UT
No. 20 Tahun 1999 yang menyebutkan pada pasal 1 babwa anak adalah setiap orang
vang berusia dibawalh 18 talum. Kecuali berdasarian undang-undang yaug berlaku bagi
anak ditentukan babwa usia dewasa dicapai lebih awal (Finding Out About Child
Labour Quickly, ILOVIPEC, Geneva, 1995). Lain daripada itu didefinisi anak memurut
Famus Besar Bahasa Indonesia bahwa anak adalah keturunan yang kedua, manusia
yang masih keecil.

Sedinglan pengertion antar seperti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalal lingkungan atan bubungan yang satu dengan yaug lamn. Untuk pengertian penjaja
koran. seperti yang ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penjaja adalah orang
ving menjajakan, sedanglom koran adalah lembaran kertas yang bertuliskan kabar
(berita), terbagt dalam kolom-kolom, terbit setinp hari atan secara periodilk Jadi
penjaja koran adalsh orang yang menjajakan koran, s

Penjaja koran ini termasuk dalam pedagang asongan seperti yang dikemukakan
oleh Sudaryanto (1996:17) vaitu:

“Dalam realitas sosial biasanyn pedagang asongan sering disamakan dengan
pedagang kaki lima dan pedagang keliling Secara sosiologis memang sulit
untuk membedakan antara ketiganya, terlebih bila kita melihat jenis barang yang
diperdagangkan hampir secara keseluruhan mempunyai kesamaan. Namun bila
kita mengamati secara mendalam sebenarnya akan ditemui adanya spesifikasi

dari pedagang asongan yaitu terletak pada cara mereka menjual barang vaitu

dengan jalan menyodorkan secara langsung ke hadapan pembeli. Sedangkan
barang-barang yang diperdagangkan meliputi korun, permen, majalah, tissue,
rokok, makanan, minuman dao sebagainya”
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Sedangkan pengertian pedagang asongan itu sendiri menmu!  Sudaryaoto
{1996:17) bahwa yang dimaksud pedagang memuryt Kamus Besar Buahasa Indonesia |
{1989:179) adalah orang yang berbubungan dengan menjual dan membeli barang unfuk
memperoleh keuntungan, Sedangkan asongan memirut buku yang sama adalah sesuatu
vang disodor-gsodorkan kepada pembeli dengan harapan agar dibeli (1989:53).
Derdasarkan uraian tersebut yang dimaksud dengan pedagang asongsn adalah orang
yang menjajakan harang dagangan dengan jalan menyodorkan barsng dagamgannya

kepada pemnbeli dengan harapan agar dibels

Dalam penelitian imi yang akan diteliti adalah interaksi sosial antar anak-anak |
penjaja koran, di mana di balasi pada anak-anak yang berumur 11-18 talun dengan |
pekerjaan sebagal penjaja koran yang menjalanksm akbfitasnya di terminal Tawang
Alun Kabupalen Jember. Yang dimaksud anak-anak meuurut ayat 20 UU Ne. 25/97 ‘|
tentang ketenagakerjaan seperti yang dikutip oleh Sujanto bahwa anak adalah laki-laki |
atau wanita b.orumur kurang dari 15 th. Dalam SE (Surat Edaran) Menaker No. SE
12/M/BW/1997, batasan umur anak-anak adalah mereka yang berusia di bawah 18
tahun (Surya, 12 September 1998)

Sedangkan dalam UU No. 12/1748 pasal 1 jo UU No. 1/1991 seperti vang
dnmgkapkan Kartasapoetra dkk member1 ketenluan bahwa yang dimaksud anak-anak
1alah mereka laki-laki atan perempuoan yang berumur 14 tahun ke bawah.

1.6. Definisi Operasional

Definisi operasional sebagai unsur penting dalan penelitian ilmiah yang
digunakan sebagal petunjuk bagaimana suatu variabel dapal diukur sepeiti yang
diungkapkan Koentjaraningrat (1991:23) bahwa ; definisi operasional tak jauh dari
pada mengubah konsep-konsep vang berupa konstruk dengan kata-kata vang
menggambarkan perilaku atan gejala yang dapat di amati dan tl:q‘:m di upn serta di-

tentikan kebenarannya oleh orang lain,
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Berkaitan dengan hal ini Faisal (1989:107) menjelaskan tentang manfbat
definisi operasional yaitu :

“Pemberian definisi operasional terhadap suatu istilah bukanlzh untuk keperluan
mengkomunikasikannya semata-mata kepada pihak lain sehingga tidak
menimbulkan salah tafsir tetapi juga ontuk meounht peneliti itu sendiri dalam
menangani rangkaian proses penelitian misaloya dalam memyusun

pengurutan
variasi-variasi yang hendak di teliti dan juga dalam menciptakan populasi dan

sampel serta dalam menginterpretasikan hasil penelitian .

Jadi definisi operasional adalah upays menggambarkan suatu fenomena sosial
sedemikian rupa sehingga dapat dilihat pola perilaku dari obyek yang ditsliti.
Penelitian ini mengambil judul “ Inferaksi Sosial Antar Anak-anak Penjaja Koran *.
Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah interaksi sosial antar anak-anak penjaja
Koran, yang berumur 5-18 tahun yang menjalankan aktifitasnya di terminal Tawang Alm
Kabupaten Jember.

Adapun operasionalisasi dari penelitian ini adalah dengan jalan
menggambarkan salah satu bentuk interaksi sosial antar anak-anuk penjaja koran yang
meliputi kerjasama, persaingan, konflik dan akomodssi melalui aspek-aspek dari
masing-masing indikator di atas.

a. Kerjasama

Kerjasama dalam hal ini adalah sikap toleran antar anak-anak penjaja koran
dengan jalan saling memberikan bantuan kepada sesama anak-anak penjaja koran yang
membutuhkan. Untuk mengetahui hubungan kerjasama ini dapat dilihat melalui aspek-
aspek sebagai berikut :

1. Membantu Menjualian Koran.
Dalam menjalankan aktivitasnya anak-anak penjaja koran yang ada di lokasi

penelitian ini saling membantn menjualkan koran anak-anak penjaja koran lainnya
sebab dengan demikian skan terjulin keakraban di antara mereka dan sekaligus
mendapatkan keuntungan dari hasil penjualannya yaitu dengan cistem komusi.
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Adapun pengukuramnya adaluh
— Tinggi, apabila responden saling membantu menjualkun koran antara 6-4 kali dalam
1 minggu, dengen gkore = 3,
- Sedang, apabila responden saling membantu menjuslkan koran antara 4-3 kali
dalam 1 minggu, dengan skore = 2.
- Rendah. apabila responden saling membantu menjualkan koran antara 1-2 kali
dalam 1 minggu atau tidak pernah melakukannya, dengan skore = 1.

2. Saling Membantu Informasi Tentang Jenis Xaran Yang Dijual.

Dengan semakin banvaknya jenis koran vang ada saat ini. maka penting bagi
anak-anak penjaja koran tersebut untuk terus mengetahui perkembangan jonis-jenis
koran yang ada. Dalam hal ini, karena mereka mempunyai satu agen saja maka jenis
koran yang dijualpun relatif sama. Hanya jumlahnya saja vang berbeda karena masing-
wasing anak mempunyai prioritas tersendiri terhadap suntu koran yang dianggapnya
pahing laku.

Adapun pengukurannya adalah :

C’—/ Tingg1, apabila responden saling memberi informasi tentang jenis koran, antara 6-4
kali dalam seminggu dengan skore = 3.
~ Sedang, apabila responden saling memberi informasi tentang jenis koran. antara
41-3 kali dalam seminggu dengan skore = 2.
Rendah, apabila responden saling memberi informasi tentang jenis koran, antara
1-2 kali dalam seminggu dengan skore = 1.

ka

Pembagian Wilayah Kerja.

Mengingal lokasi penelitian itu sendiri cukup lvas maka yung perlu dilihal
adalal pembagian wilayah kerja dilokasi tersebul sebab jika tidak dibagi maka akan
terjadi penmmpukan anak-anak penjaja koran pada satu wilayah saja mengingat di
wilayah Terminal Tawung Al sendiri terbugi atas beberapa wilayah sepert’ tempat
pemberhentian bus antar kota, pemberhentian lin. pemberangkatan bus antar kota dan

Izin-lam.
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Adapun pengukurannya adalah :
— Tmggi, bila dalam menjajakan koran mereka selaln memperhatikan dan mencan
tempat strategis, dengan skore = 3.
Sedang, bila dalam mwenjajakan koran mereka tidak terlalu memperhatikan dan
mencart tempat straiegis, dengan skore = 2.
- Rendah, bila dalam menjajakan koran mereka tidak pernab memperhatikan dan

mencari tempat strateis, dengan skore = 1.

4, Pinjaw-meraniam Barang Dagangan {(KEoran),

Hal ini dilskukan bila kebetulan ansk tersebut kwang dalam melakukan
memberikan vang kembalian kepada seorang pembeh karena 1a tidak mempunyai uang
pecahan kecil. Bisa juga pada saat ilu 1a melayani pembelian dan pembeli tersebut
bermiat membeli sebuah koran yang kebetulan i3 tidak memiliki, maka ia bisa
mencarikan koran tersebut kepada lemmmnya yang lun dengan sistem pembagian hasil
dart keuntungan yang diperoleh.

Adapun pengukurannya adalah :

— Tinggi, apabila responden gelalu memberikan pinjaman pada penjaja korsn lain
anfara 6-4 kali dalam 1 minggu, dengan skore = 3.

— Sedang, apabila responden selalu memberikan pinjaman pada penjaja koran lain
antara 4-3 kali dalam 1 mingen, dengan skore = 2.

~ Rendah, apabila responden selalu memberikan pinjaman pada penjaja koran lain
untara 1-2 kali afau idak pernah meminjami dalam 1 minggu, dengen skore = 1,

Untuk mengukur skore kerjasama secara keseluruhan yaitu dengan menggunakan
skore tertinggi secara keseluruhan dan skore lerendah secara keseluruhan, sehingga
dapat dibuat interval sebagai berikut :

(skore terlinggi — skore terendah) + 1 (12-4)+1 9
= = e— T 3
3 3 3
Jadi intervalnva adalah

—  Tinggi, antara 10 - 12

~ Sedang, antara 7 -9
—  Hendah, mdma g4 — 6.
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b. Persaingan

Persaingan yang terjadi antar anak-anak penjaja koran merupakan persaingan
yang bersifat pribadi yaitu persaingan antar individu secara langsung Sudah menjadi
hal yang wajar apabila dalam menjajakan korannya terjadi suatu persaingan guna
mendapatkan kenntungan yang lebil besar. Pengukuran bentuk persaingan yang lerjadi
antar anak-ansk penjaja koran tersebul dapat diperinci berdasarkan aspek-aspek
sebagai berilut :

[, Mur Pelavanan.
Sebagai seorang pedagang, tentu saja mereka ingin agar barang yang dijualoya
habis terjual. Hal ini tentunya dapat ditempuh dengan berbagai cara antara lain mutu
pelayanan mercka Sebagai orang penjaja koran tenty saja mercka harus dapat
memberikan suatil mutu pelayanan yang baik agar pembeli dapat tertarik.
Adapun pengukurannya adalah
— Tinggi, apabila dalam menawarkan korannya tiap hari mereka selalu ramah dan
tidak memaksa pembeli, dengan skore = 3. :

- Sedang, apabila dalam menawarkan korannya tiap hari mereka tidak terlaln ramah
dan mengejar-ngejar pembelinya, dengan skore = 2.
Rendah, apabila dalam menawarkan kormnnya tiap hari mereka ferlaly memaksa
pembeli untuk membeli korannya, dengan skore = 1.

2. Kelengkapan Jenis Kovran .

Setiap pembeli yang aken wembeli koran tentu saja mempunyai rasa
keferlarikan yang berbeda pada suafu koran, oleh karena ifu agar anak-anak penjaja
koran fersebut tidak sampai kehilangan pembeli karena kebetulan dia tidak mempimyai
koran yang dimaksud pembeli, maka dia harus dapat melengkapi jenis koran yang akan
dijnalnya

Adapun pengukuranays adalah ;

— Tinggi, apabila mereka dalam berjualan keran setisp harinya melengkapi jenis

Roran yang dijualoys dengan setiua koran yang ada pada agen, dengan skore = 3.
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—  Sedang, apabila merela dalany berjualan koran setiap harinya wmelengkapi jenis |
koran yang akan dijualuya sebagian dari jenis koran vang ada pada agen, dengan |
skore = 2, |

~  Rendsh, apabila mereka dalam berjualan koran setiap harinya tidak terlalu
memperhatikan kelengkapan jenis koran yang akan dijualnya, dengan skore = 1.

2 Mencar: Keuntungan.

Sebagai seorung pedagang tentu saja wajar jika mereka ingin mencari dan
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarmya dari usaha yang mercka lakukan.
Dalam mencari keuntungan hendaknya ditempuh melalni usaha yang wajar tanpa |
merugikan orang lain seperti misalnya melayani pembeli dengan ramah dan jujur.

Adapun pengukurmmyn adalah
—  Tinggt, apabila mereka dapat menjual korannya dalam jumlah yang banyak sehingea |

kenntungannya pun banyak, dengan skore = 3.
— Sedang, apabila mereka hanya menjual korannya agar cepat habis dan mendapal
| umtu] .dengms skore = 2,
- Renda.h,, apabila dalam menjual korannya mereka tidak terlaly mencari untung
asalkan korannya sudah ada yang laku, dengan skore = 1.
4. Strategi Penjualan Koran.

Setiap pedagang yang ingin barang dagangamnya cepat iaku sehingga
memperoleh keunlungan yang banyak, maka 1a harus mem];unyai strategi yang jitu dalam
menjajakan barang dagangannya. Begitu juga dengan anak-anak penjaja koran tersebut.

Mereka tentunya ingin agar korannya habis terjual dan untung. Tentu saja masing-
masing anak mempunyai langkab-langkah tersendiri dalam menjajakan barang
dagangannya kepada pembeli agar pembeli tersebut tertarik.

Adapun pengulnrannya adalah
- Tinggi, apabila dalam menjajakan korannya setiap hari dafang lebih pagi dan

menawarkan secara ramah, dengan skore = 3.

—  Sedang, apabila dalan menjajakan koramya setiap hari merayu pembeli dengan

agak memaksa, dengan skore = 2.
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Rendah, apabila dalam menjajakan korannya tidal: mempunyai strategi khusus asal
dagangannya laku, dengan skore = 1.

Untuk mengukur skore persaingan secara keseluruhan yaitu dengan menggimalan
skore tertingei secara keseluruhan dan skore terendah secara keseluruhan, sehingga
dapat dibuat interval sebagai berikut -

(skore tertinggi — skore lerenduh) + 1 (12-4)+1

9
=— = 3
3 3 3
Jadi imervalnya adalal
Tnggi, antara 10 - 12
—  Sedang, antara 7 — 0

—  Rendah, antara 4 - 6,

c. Konflik
Dalam ha! ini konflik dapat dilibat dari intensitas yang terjadi pada anak-anak
penjaja koran. Menurut Dahrendorf yang dikutip Johnson (1986:189) bahwa ada dua
varigbel utama yang mempengaruhi intensitas yaitu tingkat keserupasn konflik
diberbaga: nsosiasi vang berbeda dan tingkal mobilitas. Dari teori ini dapat
dibubungkan dengan kehidnpan anak-anak penjaja koran di Terminal Tawang Alun
karens mercka tidak terlepas dari adanya konflik baik fisik maupun non fisik.
1. Konflik daiam bentuk fisik
- Tinggi, apabila konflik fisik responden terjadi antaia 3-4 kali dalam 1 minggu.
Sedang, apabila konflik fisik responden terjadi antara 1-2 kali dalam 1 minggu.
- Rendsh, apabila tidak pernah bertengkar secara fisik.
2. Konflik dalam bentuk fistk
- Tirggl, apabila konflik non fisik responden terjadi anfara 3-4 kali dulam
1 minggn.
= Sedang, apabila konflik non fisik responden terjadi antara 1-2 kali dalam
1 minggu. :
— Rendah, apabila tidak pernah bertengkar secara non fisik
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d. Akomodasi,

Akomodasi merpakan sarann unfuk weredam ataupun menvelesakan konflik
yang terjady anter anak-anak penjaja kormn. Untuk mengetalut akomodas: antar anak-
anak penjaja koran tersebut, peneliti melihat upaya apa yang dilalakan mereka dalan
menyelesatkan  masalal  yang  terjadi  kavens  dalam  susmiu kelompok  sosial
memungkinkan bertermmya orung-orang vang menyebabkan pula mimnculiya berbaga
perselisthan nto kondlik. Untuk mengulor akomodasi ini penalili membuat kategori

Tinggi, apabila setiap konflik dapat diselesaikan dengan segera dan tidak ada yang

tertinda
Sedang, apabila konflik yang ada fertunda atas lambat  dalsm proses
penyelesmiamivy

Fendah, apabila konflik yang ada tidak pernah terselesatkan

1.7. Metode Pendlitinn

Metode penelitian merupakan seperangkal cara vang dipergunakan unhik
menyimpulkan dan merumuskan, menganalisa data serta menarik kesimpulan dari
permusalatian yang ada. Menurut Hadi (1983:25) Melode yaitu cura-cara siay Jalan
clanjutnya dengan cara kerja untuk wemahami obyek sasaran, Sedangkan Research
adalah sebagui usaha menemukan, meugembangkan dan menguji kebenuran sustu
pengelahuan, usaha ini di mana di Jakukan dengan m&n;ggl&iakm metode ilmiah.

Carg-cars tertenty dalam pengambilun, pengumpulan maupun annlisa data
tidaklah disusun menurnt selera atau kehendsk sendirt, melainkan harus melalui aturan-
afran tertentu dan membutuhian data-data yang nyata dan oleh sebab ita diperlukan
suatu seii dan teknik dalam penyusunannya. Setiap penelitian ilmiah diperiukan adanya
metode dengan maksud ugar hasil penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan atan
dibuktikan kebenarannya sehingga dapat memenuhi persyarstan keilmiahan.

Sebagal lugkah awal sebelum mengadakan penelitian maka terlebili dahulu

ditentukan yang akan menjadi dacrah penelitian. Metode penentuan populasi, metode
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penenfuan sampel, metode pengumpulan data dan metode analisa data, Bertolak dari

pemikiran tersebut muka penulis akan metode-metode tersebut.

1.7.1. Penemtuan 1 okasi

Penelitian ini menatapkan lokasi di Terminal Tawang Alun Kabupaten Jember

dt mwma di daorah tersebut memungkinkan  sebagai  obyek penelition  dengan |

- |
pertimbangan yaitu:

@ Banyuk terdapatnya anak-anak penjaja koran, J
b. Termipal Tawang Alun merupakan tempat datang dan perginya orang-orang

dan selalu raunai sefiap saat sehinggn memungkinkan anak-anak penjajn
koran intuk berdagang di sana,

1L.7.2. Perentm Popxdasi

a. Populasi Sangling
Populasi sampling dalam penelitian ini adalah semua petjaja koran di wea

Termmal Tawang Alun Kabupaten Jember vang menurut informasi kepala terminal
akaluh sebanyak 36 orang,

b Popdasi Susaran ~

: |
Datan penelitian ini ditentukan populasi sasaran 20 anak-anak penjaja korsn | '

yang ada di Termmal Tawang Alun abupaten Jember dengan kriteria umur penjaju L i

koran usia S-1% tabun dan yane sudah bekerja minimal satu talun. J

- =

L73. Pencntuan Sangxel

Yang dimaksud dengan smnpel dalwn penelitian ini adalah seluruh populasi
sasiran yang dijadikan responden. Adapun teknik yang digunakan oleh pmmiiﬁ adalah [
dengan teknik pengambilan tn-ml sampling yaitu mengambil semwa populasi sasaran
mitik dijadikan sampel. Hal ini berdacarkan pendapal Surahmad (1990:100) yang
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menyatakan : “Adakalanya penarikan masalah sampel ini ditiadakan sama sekali dalam

memasukkan selinih populasi sebagai sampel, vakni selama diketahui jumlah populasi

terbatas. Sampe vane jumlalmya sehesar populasi disebut sampe} total™.

L7.4. Netode Pengmgudan Data
a. Metode Observasi

Penelitian melakukan pengamatan kegiatan dan keberadaan responden untuk
melihat geyala yang di anggap berhubungan dengan penelitian vang sedang di lakukan
Observasi ini juga berfungsi untuk mengotahui aktifitas dan kehidupan anak-anak
pemjaja koran tersebul agw responden lidak merasa terganggu dengan kehadiran .
penelifi, Pengamatan i di lakukan dengan berusaha membar dengan kegiatan-kegiatan
responden untuk mencari kebenaran dari ungkapan-ungkapan responden lentang
kegiatannya.

b, Metode Wivwancara
1. Wawancara mendalam (Indepth Interview)

Wawmmneara ini ot lakukan peneliti dengan menggunakan teknik kedekatan
hubungan dengan sumber data agar terjadi lnbungan akrab dengan responden misalnya
dengan cara sering berkumjung dan menemuinya di tempat kerjanya serta mengajak
berbicara sast responden sedang beristirahat dengan ‘topik bahasan vang mereka
senangi misaliya tentang keluarga atau pembicaraan topik lainnya. Dengan demikian
kan terjadi keakraban demgan responden sehingga mercka tidak malu lagi
mengungkapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan fokus penelitian, Dari gini
pencliti berusalia mengarahkan pokok-pokok penelitian dan responden dipancing untu:
bercerita tentang segala sesuatn yang bertubungan penelitian. Agar tidak merasa
diinterogasi. dalam bertanya peneliti menyelingi dengan obrolan ringan atau lelucon.

Wawancara Berstruktur

Wawancary ini untuk mengantisipasi responden yang kurang aktif Wawancara

mi dibantu dengan pedoman wawancara (interview guide) untuk niendapat informasi
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desknptit’ dari semua responden serta untuk mengantisipasi responden yang kurang
akiif
<. Metode Dokuneniasi

Metode dokumentusi merupakan metode penganalisasn data dengan melihal
data dari buku-buku atan laporan-laporan vang bersifat dokumen yang ada di instansi
terkait sebagar pelengkap atsu penunjang dari data primer, Dengan kata lain metode ini
digunakan untuk melengkapi kekurangan data yang sangat diperfukan dalam penelitian
Dengan demikian dats yang peneliti peroleh dari responden adalah data primer Jan
data-data  dan  caratan-catalon  maupun keterangan-keterangan lainnya  sebagai

pendukung dinamakan data sekonder,

75 Metodde Amalisa Dxita

Meminn Moleong (1996:14) bahwa pengolahan data ini dimulai dengan
mengorgamsir data yang terdumpul kemudian divutkan ke dalam pola-pola. kategeri
deats satuan variabel. Sedanekan snalisis data digunakan tiga alur kegiatan yaitu:

. Aeduksr Date
Peneliti meringkas  data yung relevan dengan folus penelitian  kemudian
menyederhunakannya dan akbimya mengambil inti dari data tersebut

b Display Date
Peneliti membunt tabel atay diagram agar dapat mengnasai duta dan tidak tenggelam
dulam tumpukan data yang ada

€. Penarikan Kesimpulan
cambil mengumpulkan data peneliti berusaha mencari makna dari data yang

dihiasilkan serta berusahn membuat kesimpulan sementara.

Sedangkan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deseriptive
mualitis yaitu penelitian yang berkaitan dengan mengumpulken datn untuk membori
gambaran slan penegasan s konsep alan gejala Tujuan dari penelitian ini
memberian deskripsi atay gambaran securs sistematis, fakiual dan akurat mengenai
[akta-fakta penelitian,
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BAB II
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1. Sekilas Tentang Terminal Tawang Alun

TAWANG ALUN adalah seorang tokoh dari Kerajaan di ujung Jawa Timur
yang memerintah sekitar tahun 1665 dan wafat tahun 1691, Selama 36 tahun ia telah
dapat memantapkan seluruh daerah di ujung Jawa Timur, Luas kekuasaan TAWANG
ALUN ini, dapat dibuktikan dengan hal-hal sebagi beriknt :

2. Arya Buleter adalah pejabat hnggi Kerajamn Blambangan vang berkuasa di
daerah Puger (Jember bagian selatan) yang kemudian jadi mertun TAWANG |
ALUN.

b. Putra TAWANG ALUN yang bernama Kertanegara diangkat sebagai Wakl
Raja yang berkuasa penuh di daerah Lumajang.

Alasan menggunakan nama TAWANG ALUN sgebagai nama terminal !

1) Menampitkan mama TAWANG ALUN berarti membanty memelthara dan
mengungkapkan kebesaran nenek moyang dan para leluhur disebagaian Tansh
air, sehingga tidak terlupakan oleh sejarah.

2) Kepahlawanan TAWANG ALUN dalam mempertahankan wilayah
kerajamnnya dan penjajah Belanda (VOC) patut diteladam oleh semua pihak,
khususnya generasi muda sebagai tempat tumpuan dan harapan bagi bangsa
Indonesia dimass-masa yang akan datang, karena pribadi TAWANG ALUN

mempunyai watak antara lain :

a) Ia lebili mementingkan kevtuhan dan kejayvaan bag terciptanya persatnan
Kerajaan daripada kepentingan pribadinya, sebab ia adalsh orung yang
berhati gabar dan berjiwa dan berjiwa besar sebagai tokoh pemersatu
disaat 1t

3%

R e
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By 1o memiliki watak vang cerdag dan padal, selinges kemaboig dapat
dirasakan langsung oleh rakval dan Ints pemerintehan yang nmantap seie
stabil karena dizemua bidang ditempathen pelngas-petugas yang Khusus.

¢} Ta mempunyai jiwa pairiol yang tHdak weneenal menyverah datan
mensgakkan disiplin don kelantan serta kedautatan dalom menepakion

Flerajnan vang maniap

2.2 Fungsi Terminal Tawang Alun

Di dalmm kegistan matyareksl echari-hart otumaoys bag masayarakul yang

menggunakan fagilitas kendaraan kendarnan smum menpenal ielilah termumd
Definisi Terminal adalah snaty fampat vang diselongearakan oleh pemerintnh sebagei
pangkalan unfuk memberangkatkan atan memberhe ntthan cemua jenis kepdargan
bermotor wnum guna mengangkul ataw memrunken peRUMEAng
Dijetaskan babwen Terminal adalnh pinglatan tmgd kendarsm hermator amum
tetapi dizamping ity terimual berfungsi sebagar sarana bagi Pe meriiah Dacral
melalui DLLATD untuk niengeli szcome Daorah guns enuijang kensnzan Daegah
dibidang retribusi  Untak membulast mang linghap osaha sesum denyun’ fugpat
Terminal nuda ditempatkan Sube-sub Teeminal vang berfungst scbagal punghalan
bagi kendnraan snekatan dalem kol Adapnn Sub-sab Termingl dimakend ardnlnh
{. Sub termunat Borstan (Arfasa) mtuk jursean utara
2. Sub termins! Pukusars aniuk jurgsan Qoo
3. Sub terminsl Mangli (Aqung) untuk s sean selatan,
Terminal Tmvang Al sendiet mulai beroperasi pards talun 1931 ortempal i
Vocamatan Rambipuii Desa Falewining menempati bihan galuas 23206 AP
Sedangkan batas-butiws wilayih Doese Kaliwining kabupaten Jember actais

Utars : herbatasan dengan Desa Rambicundam Fecnmatan Rambiput,

Solatan © berbatasan dongan Desa Nogosari Kecamatan Rambipul
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Timur : berbatasan dengan Desa Jubung Fecamatan Sukorambi.

I

|

Baral : berbafasun dengan Desa Rambi Kecamatan Rambipuji. ‘
Terminal Tawmng Alun merupakan terminal Type A sebab telah melayam |
transportasi bus antur propinsi, antar kota, bus dalam kota, anglufan antwr kola, ,
angkutan pedesaan. Pemasukan per tabun dari retribngi Termingl adalah mencapai |
S10 juta/tahun.

Sehubungan dengan perkembangan Kabupaten Jember dan jugs berlakunya

I
Ul Otonomi Daerah, mi berimbas pada pengelofaan Terminal Tawang Alun pertama ‘
kali dikelola oleh Dinas Pendapatan Daerah dipindah alihkan kepada Dinas Lalu '1
Lintas Jalan Rava sepenuhnya Hingga mulai tahun 1997 pengelolaan Terminal ‘
diserahkan kepuda DLLAJD. \

2.3 Gambaran Sektor Informal di Terminal Tawang Alun Jember

Terminal Tawang Alun yang mulai beroperasi mulai tahun 1994 ini
sebenamya merupakan terminul percontohan dalam  ketertiban bagi  pedugang
asongan. Menurul Bapak Sugiyarto Fepala Terminal Tawang Alun menyatakan
bahwa mulai adanya asongan yang masuk terminal ity mulai tabun 1996, Awal tahun
1997 itulah mulai banyak muncul pedagang asongan Sedangkan data terminal ada
cekitar 56 pedagang asongan pada siang hari dan 23 pada malam hari.

Di kawasan Terminal Tawang Alun sendini sudah berdirt § rumsh makan, 5
kios makanan kecil. Bahkan pada perfengahan tabun 1998 di kawasan terminal
merebak, namun dari banyak pedagang asongan termina) nampak oleh pihak Kamtib
terminal dirasakan kwrang indah hingga pada awal tahun 1998 Kamtib terminal
mengadakan penerliban yang sempat juga terjad) pro kontra {emlang pelarzmgan
mereka berdagang di knwasan Terminal Tawang Alun.

Sodangkan dari kekuatan hukum pelarangan berdagang di kawasan Terminal

Tawang Alun gelama ini belum ada. Hingga pihak terminal sendiri tidak mempunyai

T e S
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kekuatan hukum terhadap pelarangan itn. Bahkan ada semacam kepentingan kapital
dari beberapa pengelola terminal sendiri, i terhihat bahwa hampir semun rumah
makan dan kios di kawasan lerminal adalah milik pengelola terminal. Dampak dani
persaingan itu adalah muncul pelarangan pada pedagang asongan yang dirasakan
sebagai pesaing bagi pemilik kios-kios lersebut.

Sedang sektor informal vang ada di Terminal Tawang Alun adalah yumah
makan, kios makanan, pedagang asongan, penjual koran, penyemir sepatu, pengamen,
pengelolam kamar kecil, pengerms. Munculnya pedagang asongan di Terminal
Tawsang Alun sendin seperti yang diungkapkan Bapsk Drs. Sugianto Penanggung
jawab Terminal Tawang Alun bahwa pedagang asongan i Terminal Tawang Al

sendiri mulm maruk pada saat krisis ekonomi sedang berjalan di Tanah Air.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BABE II1
KARAKTERISTIK RESPONDEN

3.1 Latar Belakang responden

Untuk lebth mengetahui tentang bagaimana sebenariva interakei goial antar anak
-anak penjaja koran di Terminal Tawang Alun Eabupaten Jember, maka kita barus
mengetahmi latar belakang anak-anak penjaja koran tersebut. Sebab dari sini kita dapat
mengetahui keanekaragaman karakteristik anak-ansk penjaja koran tersebul yang
ternyata menarik untuk di ketatui.

3.1.1 Umur Responden

Sebenamya jika dilihat dari gegi unwe bahwa anak-anak tidak bolel bekerja
atay belum saatnya bekerja terutama dibawah umur 18 tahun. Tetapi dalam kehidupan
sehari-iari kita banyak menemukan anak-anak vang sudah bekerja mencari paflah

Adapun mengenai jenis kelamin adalah berhubungan dengan jenis pekorjasn itu sendirt,

Tabel 1
FProsentase Responden Berdasarkan Umur
Umur Laki-laki Prosentase
SRS U ST T A
Qa1 NS W Jo e
~ Jumlah 20 ~ ] 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2000

Anak-anak penjaja koran berdasarkan usia seperti vang terlihat dari tabel di
atas menunjukkan bahwa anak di nsia 15-18 tahun ternvata jumlahnya banvak yaim 18
orang atau 90 %. Jika dilihat dari tingkat pendidikannyasebenamya usia ini adalah usia

7
JI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

sekolah yaitn SLTP. Sedangkan anak yang usianva paling muda adalah bernmwr antara
11 - 14 talum yaitu sebanyak 2 orang atan 10 %, Jadi kalau kita melihat tabel di atus
mala vsia aak-anak penjaja koran yang ada di Terminal Tawang Ahm adalah berannr
antara 11 - 18 tahun.

3.1.2 Status dalam Keluarga

Status dalam keluarga ini berkaitan dengan kewnjiban seorang anak dalam
membantu orang tuanya menyelesatkan suatu permasalahun yang melanda keluargnnya.
Saudwrn yang lebih tua biasanya dianggap sebagai pengganti kedum orang luanya
apalagi jika kedua orang tuanya sudah meninggal. Tentu saja tangeung jawab mercka
terhadap saudaranya yang lebih muda akan lebih besar. Dia harus dapat menggmnti
peran kedua orang twanya votuk dapat membimbing sandara-saudaranyn vang lebih

midla.
Tabel 2

~ Prosentase Responden Berdasarkan Status dalam Keluarga

Status dalam Kehurpa Jimdah ! Prosentasi
| Anak perfama | o L &5 >
Angkkedus oy 8 e 40 1
Anak ketiga [ 5 |
| Bukan ketiganya 2 L IE ¢

Jumiah 20 TN .

Smber : Data primer divlah, 2050

Berdasarkan data di atas kita mengetalan bahwa para ansk-anak penjaya koran
tersebut sebagian besar adalah mnak pertana yaitu berjumlzh 9 orang atan A5 %. Hal
ini berkaitam dengan tradisy di masvaraknt kita yang memmndang anak pertmna sebagar
anak vang paling tua yang harus dihormati sekaligus diharapkan dapat membantu dan
mengerti kesulitan kedua orang tuanya. Adapun jumlah yang paling sedikit dar tabel di
atas adalah anak ketiga vaog hanva berjumlah | orang atan S %. Disini sebagai ansk

ketign mereka mempimyai tanggung jawab membanty kedua orang toanya adalah Jeba)
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kecil sebub kebanyakan anak ketiga dianggap sebagai anak yang lidak boleh thout

bekeria kerns sebab ummrmva adalah paling mada atan paling keeil,

3.1.3 Jundah Saudara Kadung

Juinlah sandwn dari anak-ansk penjaja koran itu perlu diketahui dalam suai
proses pendataan sebab hal ini akan digunakan untuk mengetahni seberapa besar jumlah
candara anak-anak penjaja koran sehingga kita bisa mengetahui tanggungan keluarea
terhadap kebutuhan anak. Makin besar jumlah saudara yang dimilild maka malin besar

pul tanggungan vang linrus dipikul kedua orang uanya.

Tabel 3
Prosentase Responden Berdasarkan Jumiah Saudara Kandung
Juandath Sandara Kandug Jundah Prosentase
Fo. & oL 13
3-5 - AN ¥ 3
R | --" 2
e baulahe & ] 20 100 i

Sumber . Data primer diclan, 2000

‘Tabel 3 di alas menjelaskan bahwa jumlah sandara kandung anak-anak penyaj
Foran tersebut termasuk dalnm kategori keluarga kecil yaitu rata-rata jumlah saudara
kandungnya adalah 2 orang yaitu sebanyak 9 orang atan 45 %. Disini tampak bahwa
ternyata orang fua anak-anak penjaja koran tersebut menyadan akan pentingnya
keluarga kecil. Mereka ikul mensukseskan program pemerintal yaitu dengan program
K.B. Dengan demikian tanggungan yang dimiliki kedua orang tua akan lebih ringan jika
dibandingkan dengan mereka yang memilild jumlah ansk lebih dari 2, seperti yang
ditanjukkan kepada tabel di atas bahwa yang memiliki suatu keluarga besar yaitu yang
mempunyai jumlah saudara kandung diatas 6 orang adalah sejunlah 5 orang atan 25 %.

Hal inilah yang mendoreng mereka ikut membantu meringankan beban kedua
orang tuanya dengan bekerja sebagai penjajn korun Sedangkan bagi mnuk-anak yang
mempunyai jumlah saudara szdikit tefapi mereka masih berjuatan koran adalah mercka

£ RiLIK
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ingin bisa belajar mandiri yaitu dengan mencari uang dari hasil keringatnya sendiri.
Mereka juga memberikan hasil kerjanya kepada kedua orang tuanya sekedar untuk
membantu ada yang ditabung atau digunakan untuk keperluan sekolahnya

3.1.4 Tingkat Pendidikan

Kebanyakan anak-anak penjaja koran yang termasuk dalam pekerja anak adalah
permasalahan pendidikan mereka, sebab jika dilihat dari jam kerjanya maka wakm
mereka habis untuk bekerja menjajakan koran mulai dari pagi hari sampai siang hari.
Apalagi jika merekn merasa keenskan dengan dunia kerjanya maka mereka
mengabaikan sekolahnya

Tabel 4
Prosentase Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
s i
Tinglat pendidilcan Jimdah | Prosemtase
SD/sederajat - 8 T o
SMP/sederajat 12 o0
SMA/sederajat & o -
Jumlah 20 e 100

Suméber : Data primer diolah, 2000

Tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat pendidikan SLTP/sederajat berjumlah
terbanyak yaitu 12 orang atau 60 %. Hal ini menunjukkan balwa program pemerintah
tentang Wajar (Wajib Belajar 9 Tahun) mampu menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya pendidikan,

Tetapi jikn dilihat lebih jauh lagi kadang kala seorang anak mempunyai
semangat untuk terus belajar dan meneruskan sekolahnya ke jenjang vang lebih tingg,
tetapi hal ini kurang mendapat dukungan dari orang tuanya dengan alasan klasik yaitu
alasan ekonomi keluarga yang kurang mampu membiayal sekolah mereka ke jenjang
yang lebih tinggi.

Di samping faktor ekonomi di atas juga terdapat perseprr dalam masyarakat
bahawa setinggi apapun pendidikan analmya nantinya juga akan menganggur Karena
gempitnya lapangan pekerjaan vang ada selingga akan mmecul anggapan bahwa sekolah
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tidak sekolah adalah sama saja. vang penting adalah nantinya dapat bekerja secara baik
dan halal, D1 ger bunpun orung tua sering tidak memperhatikan pendidikan pendidikan
anaknya. Yang penting bagi mercka adalah baliwa setelah anaknya lulus sekolah nanti
maka mereka harus dapat membantu orang tuanya mencari nafkah demi memenuhi

kebutuhan kelnarganya

3.1.5 Lanmnya Bekerja

Lamanya bekerja mi dapat dijadikan sebagai salah satu penunjang besar
kecilnys pendapatan anak-unak penjaja koran dengan asumsi bahwa semakin lama anak
tersebut bekerjn menjajukin koran maka sempkin besar pula pendapatan dari hasil
penjualan koran leysebul. Tetup hal ini mempunyal batasan yaitu balwwa setelah siang
hari beritu-berita yang ada di koran dianggap basi sehingga akan menurunkan harga
koran ity dengan sendirinya. Dengan demikian anak-anak tersebut harus mempunyai
strategi wakiy yang tepat dalam menjajakan korannya agar laku sebanyak mungkin

sebelum hari terlals siang

Tabel 5
Presentase Responden Berdasarkan Lanmnya Bekeija
Lamanya Bekerja Jumiah Prosentase
TP TR 3 15
4-7 jam T 3s
| 8- 10 jam ~ 10 o S
Jurilah 20 100

Swmber ; Dot primer diolah, 2000

Lamanya bekerja bagi seorang anzk yang bekerja menurut aturan formal
harusiah di bawal 4 jam per harinya. Tapi nampaknya hal ini tidak berlaku pada jenis
pekerjaan di sektor itonnal dunana anak-anak yang bekerja sebagai penjaja koran di
ternnnal Tawang Alun ini kebanyakan mempunyai jam kerja yang cukup panjang, yaitu
antara 8-10 jum yaitu sebanyak 10 orang atay 50 %, Hal ini dilatarbelakangi oleh

lokasi penpualan koran it sendirn yaitu di termmal dimana mulai pagi, siang dan malam
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hari gelalu ramai oleh orang-orang yang datang dan pergi schingga menwingkinkan anak-
anak ftersebuf memajakan korannya sebanyak mungkin agar penghasilannyapun
bertambah banyak.

Di samping hal di atas, ada semacam rasa sohidaritas antara sesama anak-snak
penjaja koran tersebut bahwa ketika koran dagangannya habis dalam waktu yang
singkat maka ia ingin agar cepat pulang agar ia dapat beristirahat karena lelah. Tetapi
karena melihat koran dagangan milik temannya masih banyak maka ia tidak jadi pulang
malah membantu menjualkan koran dagangan temannva yang belom habis tadi.

Hal ini didorong oleh suatu perusaan senasib sepenanggungan antars sesama
anak-anak penjaja koran yang kebanyakan berasal dari satu kampung dan merupakan
teman bermain sejak kecil. Sedangkan bagi anak-anak penjaja koran yang lama jam
kerjanya 1 - 3 jam atan 15 % dan 4 - 7 jam atan 35 % adalah karena mereka sudah
merasa capek berjualan sejak pagi dan ada pula yang sekolshnya masuk siang sehingga
dia tidak dapat terlalu lama berjualan koran harus segera pulang untuk mempersiapkan
segala sesuatn sebelum berangkat ke sekolah. Jadi mereka berjualan koran tidak
semata-mata ingin mencari uang tetapi hanya sambilan saja sambil belajar mandiri
untuk bekerja mencari uang dengan jerth payahnya sendir

3.1.6 Cara Kerja Menjual Koran

Anak-anak penjaja koran dalam menjajskan barang dagangannya (koran)
mempunyai strafegi masing-masing agar korannya cepat terjual. Disini mercka
mempunyai langkah tersendiri. Adapun koran yang mereka jual tersebuf brasanya dapal
mereka peroleh dari agen, sub agen untuk kemudian dijajakan.

Tabel 6
Prosentase Responden Berdasarkan Cara Kerja Menjual Koran
Cara Kerja Jumish | Prosentase
Menjual milik sendiri T
Menjualkan milikagen | 18 | 90 l
Menjajakan milik teman Pl |10 ,
Jumiah 20 | w0

Sumber : Dota primer dicloh, 2000
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Dari data di atas kita dapal mengetahui bahwa sebagian besar koran vang
dijajakan oleh anak-anak penjaja koran tersebut adalah milik agen yaitu 90 %, Adapun |
agen ini datang setiap hari dengan membawa mobil boks antara pukul 05.00 - 05.30 |
WIB untuk mendrop koran bagi anak-anak penjaja koran yang ada di Terminal Tawang
Alun, Hasil dari penjualan koran hari ini akan disetorkan kembali pada agen koran
tersebut keesokan harinya saat mereka akan mengambil koran untuk dijual pada hari itu
lagi.
Sedangkan wnfuk anak-snak penjaja koran vang menjajakan koran milik
temannya yaitu 10 % adalah karena pada saal temamnya sedang menjajakan koranmya
tiba-tiba dia merasa sakit atau tidak enak badan sehingga harus cepat pulung atau tiba-
tiba ada panggilan mendadak dari orang tuanya yang mengharuskan dia harus cepat .
pulang. Dalam hal ini 51 anak yang dititipi koran tadi tidak mengambil keuntmgan dari
hasil penjualan tersebut sebab dia disamping mempunyai dagangan koran sendiri juga
didorong oleh rasa solidaritas untuk membantu temannya vang sedang kesulitan

3.1.7 Jenis Koran yang Dijual

Anak-anak vang menjajakan koran sebaiknya melengkapi barang daganganimya
dengan berbagai jenis koran sebab konsumen mempunyai selera vang berbeda-beda
terhadap suatu koran vang ingin dibacanya. Jika seorang konsumen mencari koran vang
diinginkannya tetapi tidak tersedia, maka anak-ansk penjaja koran terssbut sudah
kehilangan pembeli vang berarti juga kehilangan pendapatannva. Oleh karena anak-anak
penjaja koran hendaknya melengkapi barang dagangannya dengan berbagai jents macam
koran. Tetapi tentu saja karena keterbatasan kemampnan sebab tidak mumgkin dia
menjual semua jenis koran yang disediakan agen maka anak-anak penjaja koran hars
jelt memilith koran mana yang sekiranya paling banyak diminati oleh pembel Foran
tersebut tidak harus mahal tetapi menarik nntuk dibaca.
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Tabel 7
Prosentase Responden Berdasarkan Jenis Koran yung Dijual
Jenis Koran yang Dijual Junidah Prosentase |
e e M
| Majalah U R T
Tabloid S Wl e T
Jundah 20 1o _J

Sumber - Data primer diolah, 2000

Berdasarkan tabel 7 di atas kita dapat mengetalni bahwa sebagian besar barang
dagsngan yang paling banyak dijual adalah korsn yaitu 80 % sebab selain berita
dikoran selalu dianggap akiual juga hargauya yang cukup murah hingga bisa dijangkau
oleh seluruh lapisan masyarakat dibandingkan dengan tabloid atau majalah. Adapun
koran yang dijajakan milik anak-anak penjaja koran tersebut meliputi antara lain : Jawa
Pos, Surya, Memorandum, Kompas, dan Poros. Sedangkan untuk tabloid, unak-anak
penjaje koran tersebut menjajakan antara lain : Oposisi, Bangkt, Nyata, Nova, X -
File, Bola dan Libero.

Dari semua koran yang disebutkan di atas tidak semuanya diambil oleh anak-
anak penjaia koran, Mereka biasanya mengambil dari agen minimal 4 jenis koran dan 3
jenis tabloid saja. Jadi masing-masing anak mempunyai barang dagangun yang berbeda
dan bervariasi. Sedangkan untuk majalah tidak dijajakan oleh anak-anak penjaja koran
tergebut. Sebab selain dari pihak agen sendiri tidak menyediakan majalah untuk dijual,
disamping itu harganya harganya yang refatif mahal disamping koran dan tabloid
sehingga anak-anak penjaja koran tersebut khawatir jika menjual majalah malah tidak
laka

3.1.8 Penddapatan

Anak-anak penjaja koran yang termasuk dalam lapangan kerja di sektor
informal tentu saja berbeda dengan sistem kerja formal dimana sistem upah yang
diberikan yaitu tiap minggu atau tiap bulan sekali. Adapun anak-anak penjaja koran i

upah yang mereka terima adalah harian dimana sistemnya adalah setor pada vang punya
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hazil penpualan koran

Tabel 8

barang (koran) yaitu agen yang datang tiap pagi, sehingga upal mereka adalah laba dari ‘
- Prosentase Respoixlen Bﬂl‘tldbﬂkﬂﬂ I’emia[ﬂtan I
— |

e 2y

g Pedapatan pe-r l'i.m | Jumidah Prosentase
{ Rf; 2 uuﬂ 4. m‘m = _.h__ . 25 B |
p. 5000 -7, 000 12 ol |
- |
Rp. 8600 - 10000 | 3 15
Jumiiah . 20 100

Swnber = Data primer diolah, 2000

Dart tabel 8§ nampak baliwa penghasilan anak-anak penjaja koran tersebut tiap
harmya yang paling banyak adalah antara Rp. 5.000 - Rp. 7.000 yaitu 60 %. Dari hasil
pemjualan itu mereka alokasikan untuk menabung walaupun sedikit. Untuk uang sakn
bagt mereka yang bersekolah dan ada sebagian dar mereka yang dibertkan kepada
oratg wanya, Dengan penghasilan yang rata-rata cukup baik tersebut mereka tampaknya
cukup senang. Adapun bagi mercka vang berpenghasilan antara Rp. 8.000 - Rp. 10.000
acalal merckn vang mennliki jun kerja yang paling panjang yaitu inaksimal lingea
oukul 13.00 WIB sebab mereka tidak direpotkan oleh wrusan sekolah karena sudah
lus dan tidal meneruskan sekolah ke jenjang vang lebih tinggi sehingea aktivitasnya

hanya di fokuskan pada bal menjual koran itu saja

3.2 Latar Belakang Orang Tua Responden
3.2.1 Kelengkapan Orang Tua

Kelengkapan oarang tua responden ini merupakan salsh sat faktor yang
berpengardh techadap perkembangan kehidupan scorang anak dan mempengarubi
pandangan anak tersebut terhadap pekerjaan yang akan dipilihnya kelak. Hal i terjadi
kavena baik secmsn langsing maupun tidak langsung Kelvarga (ertmng orang s

merupakan lingkimean perama bagr seorang anak untuk bersosialisas,

R e
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Tabel 9

Prosentase Kelengkapan Orang Tua Responden

Kelenglapan Orang Tua Jumlah J Prosentase
Bapak danlbuada (lengkap) | 18 | 90 |
Bapak dan Tbu ada {cerai) e Tt ] RN i
Bapak meninggal = i BT s ol
Ibu meninggal 3 B, 1] § B
Juenlah i _ __21'1 el _II["J_if.]___ Y

Sumber : Date primer diclah, 2000

Dari data di atas nampak bahwa rata-rata anak-anak penjaia koran tersebu
mempunyal orang tua yang masih lengkap vaitu 90 %. Jadi di sini moreka tidak terlalu
mempunyai beban ontuk membantu keluarganya dibanding dengan temannya yang orang
tuanya memnggal,

3.2.2 Jenis Pekerjaan

Jenie pekerjaan orang ta ini gecara tidak langsung sangal mempengaruhi cara
pandang anak terhadap suatu pekerjaan sebab orang tua bertanggung jawab terhadap
masa depan anak. Sehingga pekerjaan orang tua dapat mempengaruhi jenis pekerjaan
yang akan dipiliinya kelak. Sebab kedekatan antara anak dan orang tuanya seperti
pekerjaan kedua orang tanya mempengarihy pola pikir anak. misalnya pada keluarga
pengemis, maka anaknya akan bekerja sebagni pengemis pula sehingga terkesan
pekerjaan ini merupakan tunm temurun dari nenek moyang mereka yang sengaja
dilestarikan.
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Tabel 10
Prosentase Jenis Pekerjaan Orang Tua Responden
T = e ntesilipad, scboen -
Jenis Pekerjaan i Judah | Prosentase
T T s =1 _1 _ _ ? e "‘5
Petani T W
Wiraswasta i 5 N A
Pedagang d |, e
Jurniah 20 L 100

Sumber : Data primer diolah, 2000

Berdasarkan fubel 10 di atas dapat kita ketahui bahwa pekerjaan yang paling
banyak ditekuni oleh orang tua responden adalah pefani yaitu 40 % dimana mereka
mempunyai romah di daerah pinggiran vang rata-rata masih mempunvai sawah sendiri
sebagai warisan dari orang tuanya dan ada pula yang menjadi buruh tani pada arang
lain,

Sedangkan untuk jenis pekerjaan lain seperti tukang becak sebab rumah mereka
yang berdekatan dengan keramaian dan terminal sehingga mendukung pekerjaamya.
Sedangkan untuk wiraswasta antara lain sopir truk dan tukang kayu, untuk pedagang
(20 %) meliput: pedagang sate kambing, pedagang kaki lima dan pedagang di pasar,

3.2.3 Pendiapatan Orang Tua Anak-Anak Penjaja Koran

Pendapatan orang tua ini dapat dijedikan sebagai salah saiui pendorong
mengapa anak-anaknya sampai terjun unutk mencari pafkah untuk membanty orang
tuanya mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan hidup. Jika pendupatan orang tua
cukup besar maka si anak bekerja menjajakan koran adalah sebagai sambilan saja
Tetapi jikn penghasilan orang tua relatif kecil maka hal inilah yang mendorong anak
untuk terjun ke dunia kerja sebagai penjaja koran.
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Tabel 11
Prosemase Pendapatan Orang Tus responden
Pemlapatan Der Bulan Jusndah Prosentase
| Rp. 150.000 - Rp. 200,000 6 30
| Rp. 250.000 - Rp. 300.000 7 38
Ryp. 350,000 - Rp. 400,000 4 30,
Tk tenty o8 25
Jumiah 20 100~

srenler - Date pramer dialak, 2050

Dari Tabel 11 b atas nampak bahwa anak-anak penjaja koran tersebut rata-rata

3.2.4 Jundah Arggota Feluarga

wempunyal pengivasilan cukup rendah yaitu berkisar antara Rp, 250,000 - Bp. 300.000
sattn 35 %, Hal inilah yang menjadi salah satu faktor pendorong mengapa anak-anak
tersebut mencmi nafkah demi membantu kedua orang tuanya untuk menambah
penghasilan keluarga sebab di saat krisis moneter seperti saat ini dimana harga barang
menjadi sangat mahal maka bukan tak mungkin Jika mereka tak dapal memenuhi
kebutuhan keluwganya dun anak-anak sebagai salah satu anggota keluarga ilut merasa

bertanggung jawab unfuk membantu meringankan beban ekonomi keluarganya.

Jumiah anggota keluarga ini diperlukan dalam proses pendataan yang akan

digunakan untuk mengetahwi scberapa besar jumlah selurub anggota keluarga yang ada
sehingga Kita bisa mengetalmi tangeungan keluarga terhadap kebutuhan anak.

Tabel 12
Prosentase Junnkah Anggota Keluarga Responden
a2 - ' 1
Jumniah anggota kehsnga Jurnlah Prosentase

iy 3 5 25
| 33 N 13 I
6-10 = 2 10 |

Jumdah et 20 | 100

Santlber ; Data proner diolal, 2000
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Data dari tabel 12 di ataz nampak bahwa sebenarnya alasan anak-anak penjaja
koran untuk bekerja menjajakan koran bukan semata disebabkan oleh jumlah selurub
anggota keluarga yang harus ditanggung terlalu banyak. Jumlsh seluruh angzota kelunrga
yang yang paling banyak adalah 3 - 5 orang yaitu sebanyak 65 %. Hal ini menunjulan
bahwa orang tua merska ternyata menganut sistem keluarga kecil bahagia dan sejahtera
seperti yang ada pada program EB vang telah dicanangkan oleh pemerintah.

Mereka sadar bahwa masing-masing anak membawa rezeki sendiri-sendiri
sehingga mereka tak perlu mempunyai anak bamyak tetapi bidupnya tidak berkualitas
dalam hal pendidikan dan pemenvhan kebutuhan candang pangan tetapi enlup dua atan

tiga anak tetapi terawat dengan baik dan sehat.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Dari analisig yang telah dilalukan dapat dismbil suate kestmpulan darct masing-
masing indikator sebagai berikut:

5.1.1 Kerja Sama

Dari uraiam diatas maka dapat disumpulkan bahwa kerjasama vang terjadi antara
anak-anak penjaja koran vang ada di Terminal Tawang Alun termasuk dalam kategori
tinggi yaitu scbanyak 90% dan hanya 10% yang termasuk dalam katcgori sedang
Sedangkan untuk kategori rendah tidak ada sama sekali.

5.1.2 Persaingan

Persaingan responden dilokast penehiian i termasuk dalam kategon timgei
vaitu sebanyak 85% dan hanya 15% yang termasuk dalam kategori sedang. Sedanglkan
untuk kategon rendah tidak ada sama sekali,

5.1.3 Konflik

Sebagar suatn kelompok sosial yang hidup dengan perasaan senasib dan
sepenanggungan  sebagmi penmigjn koran  lentunya amsur kebersamaan  akan  lebil
menonjol dalam kehidupan mereka Dar penelittan i menunjukkan babwwa konfhk
vang teryads antar anak-anak penjaya koran adalal konflik vang bersifat non Lisik seperty
bertengkar tergolong rendah yaitu sebanyak 80% dan sedang 209, Untuk kategori
rendah tidak ada. Adapin konflik yang hersifat Lizik separti berkelahi terpolong rendah
yailu sebanyak 90% dan kategori sedang sebanyak 10%. Untuk kategori tingai tidak ada

gama gekali.

66
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5.1.4 Akomodasi

Upaya untuk menyelesatkan segala perselisihan yang terjadi anfara mereka
karena hampir semma perselisiban dapat segera diselesaikan dengan baik tanpa hams
tertunda atau berlarut-larut,

Akomodasi dapat berjalan dengan baik dan termasuk kategor! linger vaitul@0%
karena segera diselesaikan dimana segala persoalan yang muncul antara mereka dapat
dizelesaikan dan tidak satypm yang fertunds Adapun pihale-pihale yang bt membani
menyelesaikan konflik ini adalah satpum terminal atay balkan kadangkala kepala
Terminal Tawang Alun juga turat frun tangan. Hal ini demi menjaga kenvamanan dan

keamanan kawasan terminal.

5.2 Saran
1. Melihat dari kesimpulan di atas baliwa interaksi sosial vang teryadi antar anak-anak
penjaja koran yang ada di Terminal Tawang Alun hendaknya dapat dijaga terus

sebab dengan demikian dapat tercapar suaty suasana yang rukun dan dama)

b

Parlu dibentulmya snatu organisasi formal yang dapat menjembatani antara semua
pedagang asongan yang ada di Terminal Tawang Alm dengan pihak pengelola
lerminal sehingea dapal tevialin suaty hubungan yang penuh pengertian,

3. Untuk menghindari kesalah pahaman antara pedagang asongan karena adanya pihal
luar vang masuk maka perlu dipertimbangkan tentang pengadaan seragam agar
identitas pedagang asongan yang ada di kawasan Torminal Tawang Alun menjadi
Jelas,

4. Perlu ditingkatkannya kesadaran pada anak-anak pentjajin koran akan pentingnya

snat pendidikan.
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DAFTAR KLISIONER
“INTERAKSI SOSIAL ANTAR ANAK-ANAK PENJAJA KORAN"
L IDENITAS RESPONDEN '
l. No. responden A T e N Y A
2. Nama e B e e R A== o
3. Umur e el i o1 e £ i e
4. Alamat S L, QT T -
5. Status dalam keluarga  : a Anak tunggal ¢. Anak bungu
b. Anak sulung d. Bukan ketiganya '
6. Jumlah sandara kandung : ... ... orang
7. Pendidikan . & Tidak sekolah ¢. SMP/lulus SMP/sederajat
b. SD/Inlus SD/sederajat d. Lain-lain
[I. KONDISI KELUARGA

I. Bagaimana keadaan keluarga anda ?

a Bapak dan Ibu ada (utuh/lengkap) ¢, Bapak meninggal

b. Bapak dan Ibu ada (cerai) d. Tbu meninggal
2. Apakah pekerjaan bapak anda?. = . = G RN
3. Berapakah pendapatan bapak anda 2 SRt SPSPRELC RSN - T
4. Apakahpekerjaanibuanda? _ _ . ] FSTUNPRERENG SRS .
5. Berapakah pendapatan ibuanda?. _ _ _ = SN, S
6. Berapakah jumlah seluruh anggota keluarga yang tinggal bersama anda ? driveressitvetisnia OHIG
II. AKTIVITAS
1. Berapa lama jam kerja anda menjajakan koran setiap hari ?

a 1-3 jam b.3-5 jam c. lebih dari 5 jam
2. Bagaimana cara anda menjual koran ?
4. Menjajakan koran milik sendiri b. Menjajakan koran milik agen/teman

3. Jenis koran apa saja yang anda jual ? Sebutkan! =~ B = - -

---------------------------------------------------------
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A.RERJA 5AMA
1, Berapu kali dalam seminggu anda membantu menjualkan koran'
w6 — 4 kali c. 1 — 2 kali atau tidak pernah melakukan
b. 4 -3 kali
2. Berapa kali dalam seminggy anda saling memberi informasi tentang jenis koran?
a 64 kali ¢. 1 - 2 kali atan tidak pernah melalkukan
b4 - 3 kal
3. Berapa kali dalwm semingen anda saling meminjam barang dagangan (koran)?
a6 4 kal ¢. 1 - 2 kali atau tidak pernah melakukan
b, 4 — 3 kali
4. Di wilayah kerja anda, apakah vang anda lakukan?
2. Dalam menjajakan koran selalu memperhatikan dan mencari tempat strategis.
b. Dalam menjajakan koran tidak terlalu memperhatikan dan mencari tempat
strategis.
c. Dalam menjajakan koran tidak perngh memperhatikan dan mencari tempal

stralegis.

B.PERSAINGAN

|. Bagaimanakah mutu pelayanan anda terhadap seorang pembeli?
a. Dalam menawarkan koran selalu ramah dan tidak memaksa pembeli.
b. Dalarm menawarkan koran tidak terlalu ramah dan mengejar-ngejar pembeli.
¢. Dalam menawarkan korannya terlalu memaksa pembeli untuk membeli

korannys.

2. Bagaimanakah tentang kelengkapan jenis koran anda?
a Melengkapi dengan semua koran yang ada pada agen.
b. Melengkapi dengan sebagian koran yang ada pada agen.

c. Tidak terlalu memperhatikan jenis koran yang akan dijual.
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3. DBagaimanakah molivasi anda dalam mencari keuntungan?
a  Dapat menjual koran dalam jumlah banyak sehingga keuntungannya pun
banyak.
b, Dalam berjualan koran dapat dapat cepat habis dan memperoleh
keuntungan.
¢. Dalam berjualan koran tidak terlalu mencari untung asalkan koramnya
sudah ada yang laku.
4. Bagaimanakah slrategi anda dalam berjualan koran?
a. Dalam menjajakan koran datang lebih pagi dan menawarkan secara ramah.
b. Dalam menjajakan koran selalu merayu pembeli dengan agak memaksa.

¢. Dalam menjajakan koran tidak mempunyai strategi khusus asalkan
korannya laku.

C. KONTLIK
1. Berapa kali dalam semingggu anda mengalami konflik fisik (berkelahi)?
A 3 —4 kali c. tidak pernah berkelahi secara fisik
b.1-2kah
2. Berapa kali dalam seminggn anda mengalami konflik non fisik (bertengkar)?
a 6 — 4 kali c. tidak pernah bertengkar
b. 4 - 3 kali
D. AKOMODASI

|. Bagaimanakah upaya anda dalan menyelesatkan suatu konflik?
a setiap konflik dapat diselesaikan dengan segera dan tidak ada yang tertunda
b. konflik yang ada tertunda atan lambat dalam proses penyelesaiannya
¢. konilik yang ada tidak pernah terselesaikan
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KATEGORI KERJASAMA RESPONDEN

) Kenjasama __]
Menubanly Menbag Pembagian | Pinjau
No Menjual Informasi Wilayah Kerja Meminjam | Jumlah | Kategori
K.oran en
e L BRI S RIS ROr e g 1
1. X X X x 2 | Tingm
2. X x X X 10 Tinggi
31 X X X : X 10 Tinggr |
Wy X P2 P X ; 12 | Tingai
SN X X X P Tinggi
6. | X X X ¥ 10 inggl |
7% R X X ¥ Tinggt |
8 | X | X e ORS8O, S8 100 N RN R )
9. [ X X X X 11| Tinggi
10, | X X X | X 9 | Sedang
R X FRm X _ 1 Tinggi
12, | X X )b cdex] 1 11 T inesie
131 X X X X 10 | Tingai |
M, 1% X X | X I 10 | Tinegi
(35 T % X X I'X| L 12 | Tingg
16. | X X a2 ] X {4 9 | Seddng
12 % X X X L LG Tinggi
180 % L X X 2 10 Tingai
(19 | X X i e b X Tinggs
20 [ X[ ~ VXA A b X [ T X T | 0 oot
20 20 2 20 |

Relerangan :

T Tingm
3 : Sedang
R : Rendah
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KATEG ORI PERSAING AN RESPONDEN

r Pergmingan |
Mutu Kelengkapan Mencari Strategi |
No | Pelayanan Jenis Koran Keuntungan Penjualan | Jumlah | Kategoni
Dl __Koran '
T IS IREFLEIR FTHS CRIT (5 1R ] SRS
1 X X X X | | 11 | Tiogm |
FAl B % X | x| 11 | Tingg
3 ([ Xl X X RN EAR
4 | X X . I ] o) O S L
| 5 X X - Al SR X 12 Tinggi
& 1% AR ] X X 10 | Tingei
7 [ X | X ESE33 X 10 | Tinggi
8 | X X | | -3 O I o
1 - X P X 11 Tinggi
J0. X1 X - X X | 10 | Tinggi |
11| X X X X 11 Tingg
12 4 X = ] - =, X 8 Sedang
13, | X X X X 11 | Tiaggi |
IR X X X 12 Tinggi |
15 [ X1 X X{X| § 1 9 [ Sedmg
16 | X X T XTI 1 790 | o
I X X X X1 700 | Tt
|18 L X X 2 | X r R [N 3 £ Tinggi
o [ X & £ 5 2y i || Tinesi_
[20. [2X ] oK N X.{ B3 ¥ Sedang
L 20 200 | 20 oo 2D e

Kelerangan :
T : T'inggi

5 Sedang

R : Rendah
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